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ABSTRAK

Nama : Amalia Syahida
Nim : 21.1.04.0018
Judul Skripsi : Peran Guru Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan Peserta

Didik Pada Proses Pembelajaran IPAS Kelas IV MIN
Donggala

Dalam proses pembelajaran, kedisiplinan sangat penting dalam
mendukung keberhasilan dari peserta didik, karena dengan disiplin, mereka akan
lebih fokus, teratur dan tanggung jawab dalam mengikuti setiap tahap
pembelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai menjadi optimal.

Skripsi ini membahas tentang peran guru dalam mengatasi
ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS Kelas IV MIN
Donggala, dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1). Faktor-faktor penyebab
ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS Kelas IV MIN
Donggala?, (2). Bagaimana peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplin peserta
didik pada proses pembelajaran IPAS kelas IV MIN Donggala?. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, dilaksanakan di
MIN Donggala yang berlokasi di desa Labuan Kec. Labuan, Kab. Donggala.
Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1). Faktor penyebab
ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS Kelas IV MIN
Donggala yaitu: kurangnya motivasi belajar, metode yang monoton, kurangnya
ketegasan dari guru, dan pergaulan teman yang kurang baik. (2). Peran guru dalam
mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS yaitu:
memberikan umpan balik positif (pengakuan/hadiah), menerapkan metode
variatif, memberikan peringatan atau konsekuensi, dan memberikan konseling
pada peserta didik.

Implikasi dari penelitian ini yaitu: (1). Bagi pembaca diharapkan skripsi
ini bisa menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai peran guru dalam
mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik. (2). Bagi guru diharapkan harus lebih
aktif dalam menanamkan nilai nilai karakter dalam kelas. Ini membantu siswa
memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab.
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A. Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan atau satu proses yang mengarah kepada

kemajuan diri seseorang dengan pendidikan, manusia dapat mengetahui banyak

hal yang belum diketahui dan itu menjadi hak bagi setiap warga negara untuk

berjalan menuju masa depan yang lebih baik dan dapat memerankan peran yang

sangat penting dalam kehidupan masyarakat serta melahirkan warga negara yang

bertanggung jawab.

Pendidikan dapat membentuk pola pikir manusia serta berdampak besar

bagi pengaruh perkembangan masa depan sehingga dengan pendidikan orang akan

mampu menata masa depannya dengan bijaksana, dan dapat berfikir lebih kritis

dalam memecahkan suatu masalah yang terjadi di dalam kehidupanya. dalam

mencapai tujuan pendidikan maka akan mampu membentuk kepribadian serta

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mencerdaskan kehidupan

bangsa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, beradab, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, kreatif dan bertanggung

jawab dengan itu memerlukan seorang guru yang harus berperan penting di

dalamnya.

Peran guru sangat penting dalam membentuk atau membangun karakter

peserta didik yang merupakan tauladan bagi mereka, untuk itu guru dituntut untuk
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memiliki karakter yang baik untuk membantuk dalam pembentukan perilaku atau

karakter dari peserta didik.1

Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam pembentukan

pengetahuan, kemampuan dan karakter siswa. Menurut Undang Undang Republik

Indonesia No.14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, disitu dijelaskan

bahwasanya guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan

dasar, dan pendidikan menengah. 2Jadi menjadi guru bukan hanya berdiri di depan

kelas atau menjelaskan sesuatu hal kepada peserta didik tetapi guru dituntut untuk

serba bisa dalam menjalankan peran sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator

maupun motivator bagi murid.

Guru tidak hanya berperan dalam menegakkan aturan, tetapi juga sebagai

pembimbing yang membantu siswa tumbuh menjadi individu yang bertanggung

jawab dan memiliki kesadaran diri dengan ini guru dapat secara efektif

mengurangi perilaku ketidakdisiplinan dan membentuk budaya belajar yang lebih

positif dilingkungan sekolah

Dalam keberhasilan proses belajar peserta didik pasti memiliki yang

namanya masalah yaitu salah satunya ketidakdisiplin dimana merupakan suatu

masalah pada kebanyakan sekolah, hal dapat dilihat dari berbagai pelanggaran

aturan dan tata tertib sekolah yang dilakukan peserta didik, seperti masih banyak

1Mahasiswa PGSD, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogyakarta: UAD
Press, 2021), 469.

2(Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen pada Pasal 1, Ayat 1.)
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peserta didik yang datang ke sekolah terlambat, peserta didik yang telat masuk

kelas, dan tidak memerhatikan guru serta membuat kegaduhan pada saat jam

pelajaran berlangsung. 3Jadi dalam proses pembelajaran masalah ketidakdisiplinan

siswa sudah sangat sering di hadapi oleh seorang guru. Oleh karna itu pentingnya

kedisiplinan dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh ketika belajar.

Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangat penting, karena tidak hanya

berfungsi untuk menjaga kelancaran suasana belajar mengajar, tetapi juga

berperan dalam membentuk kepribadian yang tangguh bagi setiap peserta didik.4

Ketidakdisiplinan yang terjadi disini yaitu saat mengikuti mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial atau biasa disebut dengan IPAS, dijelaskan

bahwa IPAS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji makhluk hidup dan benda

mati di alam semesta serta interaksinya juga mengkaji kehidupan manusia sebagai

individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.5

Masalah ketidakdisiplinan tidak bisa dibiarkan begitu saja, kare na akan

menimbulkan dampak yang kurang baik terhadap prestasi belajar maupun sikap

mental para peserta didik dan akan mengganggu pembelajaran sehingga

berpengaruh terhadap kurang berkembangnya prestasi belajar siswa6.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan, penulis melihat dari banyaknya

peserta didik yang beranggapan bahwa mata pelajaran IPAS merupakan yang

3(Ahmad Susanto, Bimbingan konseling di sekolah konsep, teori dan aplikasinya (Jakarta:
preenamedia, 2018), 116.

4Farhan Aulia Maharani, Penerapan Sikap Disiplin, (Jakarta: CV. Media Edukasi
Creative, 2022), 32-33.

5Mashun & others, et., al.,eds., IPS Pendidikan Dasar, (Lamongan: Nawa Litera
Publishing, 2023), 127.

6Nur Wulandari, “Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa” , Jurnal
Attending, Vol. 2 No. 4 (Oktober 2023), 680.
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kurang diminati peserta didik, terlebih lagi guru menggunakan metode yang

monoton jadi pada saat pembelajaran penulis melihat guru membagikan buku

paket IPAS kepada peserta didik kemudian peserta didik hanya mengerjakan soal

yang ada di buku.

Jadi peserta didik hanya fokus kepada satu buku tersebut dan media yang

digunakan juga terbatas sehingga penulis melihat apa yang terjadi saat proses

pembelajaran IPAS yakni, ketidakdisiplinan dimana kurangnya konsentrasi pada

saat pembelajaran. hal itu dilihat dari beberapa peserta didik yang sibuk

mengobrol dengan teman-temannya, ada yang bermain, berlarian bahkan

menyapu saat proses pembelajaran berlangsung tetapi juga ada beberapa peserta

didik yang cenderung aktif mengikuti pembelajaran melihat juga tidak ada

ketegasan dari seorang guru dalam menyikapi sikap peserta didik sehingga peserta

didik juga merasa bebas di dalam kelas.

Dari uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengambil judul

“Peran Guru dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan Peserta Didik pada Proses

Pembelajaran IPAS Kls IV MIN Donggala” dengan ini penelitian bertujuan untuk

memahami secara mendalam bagaimana guru dapat berkontribusi dalam

menciptakan lingkungan belajar yang disiplin dan produktif.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pokok masalah pada

penelitian skripsi ini adalah:

1. Apa saja faktor-faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik pada

proses pembelajaran IPAS kelas IV MIN Donggala?
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2. Bagaimana peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik

pada proses pembelajaran IPAS kelas IV MIN Donggala?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah yang ada, maka di bawah ini dikemukakan tujuan

dan manfaat dari penelitian tersebut :

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam mengatasi

ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS kelas IV

MIN Donggala.

b. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi

ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS kelas IV

MIN Donggala.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pembacanya yang terurai sebagai berikut:

a. Diharapkan dapat berguna bagi guru Ilmu Pengetahuan Alam dan

Sosial (IPAS) sebagai sumbang pikir dalam meningkatkan peran guru

dalam melakukan pembinaan kepada peserta didik dalam mengatasi

ketidakdisiplinan peserta didik, juga bisa menjadi bahan masukan bagi

pendidikan lainnya.



6

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi

atau pedoman bagi guru lainnya guna untuk lebih meningkatkan

dalam mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik.

c. Diharapkan juga bisa berguna bagi orang tua dalam membimbing dan

memberikan motivasi kepada anak-anaknya.

D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional

Skripsi ini berjudul “Peran Guru Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan

Peserta Didik Pada Proses Pembelajaran Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di MIN

Donggala” untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul. Oleh karna itu

penulis akan menguraikan beberapa istilah yang terkandung di dalamnya, yaitu:

1. Peran Guru

Guru memiliki berbagai peran penting yang harus dijalankan dalam proses

pembelajaran bersama peserta didik. Salah satu tugas utamanya adalah

mendorong peserta didik agar termotivasi untuk belajar. Peran guru mencakup

seluruh keterlibatan dalam kegiatan mengajar dan mendidik guna mencapai tujuan

pembelajaran. Selain itu, peran guru juga mencerminkan tanggung jawabnya,

seperti membimbing, menilai, mengajar, serta memberikan pendidikan kepada

siswa. Menurut Prey Katz dalam Siti Maimunawati, “Mengilustrasikan peran guru

sebagai komunikator, sahabat yang mampu memberikan nasihat dan motivasi,

sumber inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam membentuk sikap, perilaku,
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serta nilai-nilai, sekaligus sebagai sosok yang menguasai materi pelajaran yang

disampaikan.”7

2. Ketidakdisiplinan

Ketidakdisiplinan merupakan sikap mengganguu orang lain sehingga hal

ini dapat menunda aktivitas dalam kelancaran kelas yang mana seharusnya

peserta didik melakukan tugasnya oleh karna itu ketidak disiplinan dapat dianggap

tindakan yang salah.

Ketidakdisiplinan sikap atau tindakan yang merugikan diri sendiri dan

orang lain. Ketidakdsiplinan dapat melemahkan tekad mencapai kesuksesan. Oleh

karna itu tindakan tidak disiplin termasuk kebiasaan buruk8 dalam peneliian ini

membahas ketidakdisiplinan pada proses pembelajaran seperti tidak

memperhatikan guru, tidak mengerjakan tugas, duduk tidak tertib, ribut di kelas,

keluar masuk ruangan tampa izin dll.

E. Garis-Garis Besar Isi

Penulis akan menyajikan ringkasan isi skripsi secara garis besar untuk

mempermudah pembaca dalam memahami keseluruhan isi skripsi ini, yaitu

sebagai berikut:

Bab I memuat sejumlah hal utama yang menjadi dasar pemilihan judul

skripsi. Hal tersebut tercermin dalam bagian latar belakang, rumusan masalah,

serta tujuan dan manfaat penelitian. Untuk memberikan gambaran yang lebih

jelas, penulis juga menjelaskan makna dari judul skripsi serta garis besar isi yang

mendukung penyelesaian pembahasan penelitian ini.
7Siti Maimunawati dan Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media Pembelajaran:

Strategi KMB di Masa Pandemi Covid-19, ( Banten: 3M Media Karya Serang, 2020), 8-9.
8(Hari Laksana, Berfikir Cerdas Bertindak Tegas, (Yogyakarta: Araska, 2023), 62.
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Bab II yaitu penulis akan memandu pembaca untuk mengetahui pokok

masalah yang akan diteliti yaitu kajian pustaka yang mana berisikan tentang

penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab III yaitu metode peneliti yang menguraikan beberapa hal yakni:

Pendekatan dan Desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan

sumber data, teknik pengumpulan data, teknis analisi data, pengecekan keabsahan

data.

Bab IV Profil MIN Donggala, dan bab ini menguraikan segala hal yang

terkait dengan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V bab ini merupakan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan

dan implikasi penelitian.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu

Penelitian ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang digunakan dalam

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini ada beberapa penelitian

tersebut di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian Anggun Kurnia, Siti Fatihah, Mar’atul Latifah dkk dalam jurnal

“Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Peserta Didik” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yang

dimainkan guru bimbingan dan konseling dalam menyelesaikan masalah

kedisiplinan peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dalam pendekatan studi kasus. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa

guru dapat menggunakan berbagai strategi, termasuk konseling

perorangan, pendampingan, dan observasi, untkuk mengatasi berbagai

masalah, termasuk perilaku siswa.1

2. Penelitian Heri AS dalam skripsi “Peran Guru Bimbingan Konseling

Dalam Penanganan Perilaku Indisipliner Siswa di SMA Inshafuddin Banda

Aceh”2 dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru.

1Anggun Kurnia et., al.,eds., “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa” Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora 4 no.1( Maret, 2024), 172.

2Heri AS, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Penanganan Perilaku Indisipliner
Siswa di SMA Inshafuddin Banda Aceh”, (Skripsi: UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2017),
70.

9
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bimbingan konseling dalam penanganan pelaku indisipliner di SMA

Inshafuddin Banda Aceh, serta tujuannya untuk mengetahui kendala yang

dihadapi oleh guru bimbingan konseling dalam penanganan pelaku

indisipliner. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan

konseling sudah menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya, yaitu guru

bimbingan sering memanggil peserta didik yang sering melanggar

peraturan sekolah dan peraturan tentang kedisiplinan yang sudah

ditetapkan di sekolah SMA tersebut, upaya guru dan kepala sekolah

berusaha semaksimal mungkin memantau peserta didik yang ada serta

menjalankan program yang ada di sekolah terutama dalam penanganan

perilaku kedisiplinan.

3. Penelitian Ash Habuk Jannatul Amra dalam skripsi “Upaya Guru

Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan Siswa di

MTsN 3 Aceh Barat” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru

bimbingan konseling dalam mengatasi ketidakdisiplinan siswa, faktor-

faktor yang menyebabkan ketidakdisiplinan peserta didik serta hambatan

guru bimbingan konseling dalam mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa upaya guru dalam mengatasi

ketidakdisiplinan peserta didik yaitu dengan memberikan konseling

individual, bimbingan kelompok, serta kerja sama guru bimbingan

konseling dengan pihak sekolah. Adapun faktor dan hambatan yaitu yakni

faktor eksternal dan internal kemudian kurangnya waktu ketika ingin
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memberikan layanan, serta orang tua peserta didik yang enggan datang saat

dipanggil. 3

Table 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian

No Nama Judul Persamaan Perbedaan

1 Anggun

Kurnia,

Siti

Fatihah

,

Mar’atu

l

Latifah

dkk.

Peran Guru

Bimbingan

Konseling

Dalam

Meningkatka

n

Kedisiplinan

Siswa.

Menggunakan

metode kualitatif

dan teknik

pengumpulan data

yang digunakan

yaitu wawancara

secara

terstruktur.

Penelitian Anggun

menggunakan variabel y

meningkatkan kedisiplinan dan

penelitian saya menggunakan

variabel y mengatasi

ketidakdisiplinan, penelitian

Anggun tidak menggunakan

teknik pengumpulan data

observasi dan pada penelitian

saya menggunakan teknik

pengumpulan data observasi.

3Ash habuk Jannatul Amra, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Ketidakdisiplinan Siswa di MTsN 3 Aceh Barat”, (skripsi: UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh,, 2022), 86.
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2 Heri

AS

Peran Guru

Bimbingan

Konseling

Dalam

Penanganan

Perilaku

Indisipliner

Siswa di

SMA

Inshafuddin

Banda Aceh

Jenis dan metode

penelitian yang

digunakanmetode

deskriptif

kualitatif,

membahas

tentang peran

guru dalam

mengatasi sikap

ketidakdisiplinan

siswa

Penelitian Heri menggunakan

variabe x peran guru bimbingan

konseling dan penelitian saya

menggunakan variabel x peran

guru saja. Kemudian penelitian

heri menggunakan populasinya

semua guru dan seluruh peserta

didik SMA Inshafuddin Banda

Aceh dan penelitian saya hanya

meneliti pada beberapa murid

dan guru saja.

3 Ash

Habuk

Jannatu

l Amra

Upaya Guru

Bimbingan

dan

Konseling

dalam

Mengatasi

Ketidakdisipl

inan Siswa di

MTsN 3

Aceh Barat

Jenis dan metode

penelitian

menggunakan

metode deskriptif

kualitatif serta

ingin melihat cara

mengatasi

ketidakdisiplinan

siswa.

Penelitian ash menggunakan

variabel x Upaya Guru

Bimbingan Konseling dan saya

menggunakan variabel x Peran

Guru, Penelitian ash

menggunakan tringulasi

sumber, metode dan waktu dan

saya hanya menggunakan

tringulasi teknik dan waktu.
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B. Kajian Teori

1. Peran Guru

Guru merupakan sosok yang sangat dihormati karena mempunyai

sumbangan yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah

yaitu dalam proses belajar mengajar. Guru juga adalah orang yang memiliki

sebuah wewenang serta memiliki tanggung jawab baik dalam membimbing serta

membina murid.4 Jadi sosok guru itu sangat amat dihormati karena memiliki

peran yang besar dalam keberhasilan seorang peserta didik serta memiliki

tanggung jawab untuk membina murid dalam proses belajara mengajar.

Guru merupakan individu yang memiliki wewenang dan tanggung jawab

dalam menyelenggarakan pendidikan bagi peserta didik, baik secara perorangan

maupun kelompok, serta berlaku di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Selain itu, guru juga berperan sebagai pembimbing dan pembina dalam proses

perkembangan peserta didik, terlepas dari tempat dan metode pelaksanaannya.5

Dalam dunia pendidikan, istilah guru bukanlah suatu hal yang asing lagi.

Menurut pandangan lama, guru adalah sosok manusia yang harus digugu ditiru.

Digugu disini yaitu semua ucapannya bisa dipercaya. Ditiru yang artinya semua

tingkah lakunya bisa dapat menjadi contoh atau teladan untuk banyak

masyarakat.6

4Abdul Hamid, ”Guru Profesional”, Jurnal Alfalah XVII no. 32, (2017 ), 274-275.
5Hamza B. Uno dan Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2016), 2.
6Arianti, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” Jurnal

Kependidikan 12 no. 2 (Desember 2018), 118.
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Jurnal Review dan Pengajaran 6 no. 4 (2023), 686-687.

Guru di Madrasah Ibtidaiyah dijadikan sebagai pondasi yang memegang

peran penting dalam pembelajaran. Guru memiliki berbagai peran yang harus di

terapkannya dalam proses pembelajaran dengan peserta didik.7 Maka disimpulkan

bahwasanya guru itu adalah pemegang pilar utama dalam dunia pendidikan serta

dalam mendidik dan mengajarkan peserta didik.

Adapun peran yaitu sesuatu yang dimainkan atau dijalani seseorang baik

dalam keadaan atau lingkungan tertentu yang mana bisa bersifat pada tanggung

jawab, tugas, fungsi yang dilakukan seseorang dalam kehidupan sehari-hari atau

peran juga bisa merujuk kepada karakter atau identitas yang dipilih seseorang.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Peran merupakan

serangkaian perilaku yang seharusnya dijalankan oleh seseorang sesuai dengan

tugas atau jabatannya. Dalam konteks ini, yang dimaksud adalah peran guru

dalam menegakkan aturan dan tata tertib yang telah disepakati di lingkungan

sekolah. Peran tersebut diwujudkan melalui pemberian arahan, bimbingan, serta

pengawasan kepada peserta didik, termasuk memahami berbagai permasalahan

yang mereka hadapi, mengidentifikasi hambatan dalam proses pembelajaran, dan

pada akhirnya membantu mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan

tersebut..8

7Nur Leli, Aniati dan Andi Nurfaizah, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan
Membaca Pada Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Darul Da’WAH Wal Irsyas (DDI) Ujuna
Kota Palu” Ibtidai’y Datokarama: Jurnal Pendidikan Dasar 5 no.1 (1 Juni , 2024), 42.

8Ahmad Musanna dan Basiran, “Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan”,
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2018), 136-137.

Peran guru dalam dunia pendidikan memiliki posisi yang sangat

krusial dan menjadi salah satu elemen penentu dalam keberhasilan belajar siswa.

Selain itu, peran guru juga termasuk faktor internal yang berkontribusi terhadap

kelancaran proses pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan..9

Peran guru dalam mengatasi serta penanaman karakter disiplin siswa diantaranya

adalah:

a. Bersifat jelas

Peraturan tata tertib yang dibuat oleh pihak sekolah harus jelas. Dimana

peraturan yang disetujui bersama akan di tempel didinding sekolah maupun di

dalam kelas.

b. Menghadiahkan pujian

Dengan tujuan untuk menumbuhkan semangat antar siswa guna lebih

berkedisiplinan tinggi dan berprestasi.

c. Memberikan hukuman

Sanksi dan hukuman akan disesuaikan dengan pelanggaran yang

dilakukan tentunya untuk memberikan efek jera pada peserta didik yang

melanggar.

d. Melibatkan peserta didik

Guru selalu melibatkan peserta didik seperti saat upacara bendera,

guru mengajarkan disiplin datang tepat waktu , disiplin dalam baris berbaris dll.10

9hemat zagoto dan Darmawan Harefa, “Analisis Peran Guru Pada Proses Pembelajaran”,
Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 4 no. 1 (Maret 2023), 88.

10Canggih Kharisma dan Suyatno, “Peran Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin
Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Bleber 1 Prambanan Sleman” Jurnal Fundadiknas 1 no. 2 ( Juli
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Multikultural” Jurnal Pendidikan Agama Islam 3 no. 1 (Desember 2017), 73-74.

Menurut Muhammad Sholeh dan siti nurkholiza menyatakan bahwa peran

guru dala mengatasi ketidakdisiplinan ada empat :11

1. Guru sebagai pembimbing, maksudnya bagaimana mengarahkan

peserta didik agar paham akan disiplin.

2. Guru memberikan sanksi atau hukuman yang memberi efek jera sesuai

dengan aturan

3. Guru sebagai motivator maksudnya bagaimana guru membangkitkan

semangat atau disiplin melalui bentuk penghargaan yang diberikan

guru kepada peserta didik

Jadi sebagai seorang pendidik peran guru sangat penting dalam

pembentukan dan pengembangan peserta didik baik dari segi pengetahuan,

keterampilan, maupun karakter yang mana dapat menentukan keberhasilan proses

pendidikan untuk generasi masa depan yang unggul, dengan itu guru memiliki

tanggung jawab besar dalam mewujudkannya. Dalam dunia pendidikan seorang

guru juga memiliki banyak peran penting. Berikut uraian singkatnya menurut

Rusman. di klasifikasikan dalam Askhabul Kiron menggambarkan sebagai

berikut:12

1. Guru sebagai demonstator

Dalam menjalankan perannya sebagai demonstrator, seorang guru perlu

menguasai dan mampu mengembangkan materi pembelajaran yang akan

11Muhammad Sholeh dan Siti Nur Kholiza, “ Peran Guru Dalam Meningkatkan
kedisiplinan Siswa Di Kelas UPTD SN 165 Siantona” Jurnal Nizhamiyah XII. no. 1 (Januari- Juni
2022), 33-34.

12Askhabul Kirom, “Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis
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disampaikan, karena penguasaan tersebut sangat berpengaruh terhadap pencapaian

hasil belajar peserta didik.

2. Guru sebagai pengelola kelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru diharapkan memiliki

kemampuan untuk mengelola dan menangani situasi kelas dengan baik,

mengingat bahwa kelas merupakan lingkungan belajar yang perlu diatur dan

diorganisasi secara efektif..

3. Guru sebagai mediator

Dalam perannya sebagai mediator, guru sebaiknya memiliki pengetahuan

dan pemahaman yang memadai mengenai media pembelajaran, karena media

tersebut berfungsi sebagai sarana komunikasi yang dapat meningkatkan

efektivitas proses belajar mengajar..

4. Guru sebagai fasilitator

Guru sebaiknya memiliki kemampuan dalam menyediakan berbagai

sumber belajar yang bermanfaat dan mendukung pencapaian tujuan serta

kelancaran proses pembelajaran, baik itu berupa narasumber, buku teks, majalah,

maupun surat kabar..

5. Guru sebagai evaluator

Sebagai evaluator yang baik, guru perlu melakukan penilaian untuk

meninjau apakah tujuan pembelajaran telah tercapai, sejauh mana peserta didik

telah menguasai materi yang disampaikan, serta apakah metode yang digunakan

sudah sesuai dan efektif dalam proses pembelajaran.
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Selain peran, seorang guru juga mempunyai tugas yang beragam dan

tanggung jawab guna untuk menjadikan peserta didik menjadi individu yang

berkualitas, baik dari intelektualnya maupun dari sisi akhlaknya dimana tugas

utama dari guru yaitu sebagai pengajar peserta didik, pendidik para murid, sebagai

pelatih peserta didik, pembimbing dan mengarahkan serta memberikan dorongan

kepada para murid.13

Adapun peran guru dalam konteks IPAS menekankan bahwa guru

membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang kompleks melalui

metode yang mendorong keterlibatan aktif , seperti diskusi kelompok dan

eksperimen lainnya.

Disisi lain dalam IPAS guru bisa menanamkan disiplin dengan

memberikan tugas yang menuntut perencanaan dan pelaksanaan yang baik seperti

dalam bentuk proyek dengan itu peserta didik dapat menghargai proses belajar

dan mengembangkan keterampilan.

1. Ketidakdisiplinan dalam pembelajaran

Ketidakdisiplinan merupakan suatu perilaku atau tingkah laku dimana

peserta didik tidak menaati peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh sekolah,

dimana juga kurangnya kemampuan mengatur diri sendiri serta kurangnya rasa

tanggung jawab dalam mengendalikan perilaku, sehingga sering melakukan

tindakan yang tidak sesuai dengan yang di harapkan karena tampa disiplin peserta

didik cenderung lebih sulit untuk fokus, mengatur waktu, dam mematuhi aturan

yang ada. Dalam kontek pembelajaran IPAS, disiplin belajar menjadi kunci utama

13 Dewi Safitri,Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indrahiri Dot Com, 2019), 10-12.
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dalam bentuk keteraturan dalam pengamatan, serta ketekunan dalam

menyelesaikan tugas-tugas, disiplin belajar dalam IPAS dapat membantu peserta

didik untuk melaksanakan langkah-langkah pengamatan secara tepat waktu,

bekerja sama secara tertib dan menghargai pendapat.

Imron mengemukakan dalam Suhendri bahwa Ketidakdisiplinan dapat

diartikan sebagai bentuk ketidakpatuhan terhadap peraturan atau ketidaksediaan

untuk tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Ketidakdisiplinan juga bisa

merujuk pada tindakan korektif atau hukuman yang diberikan kepada individu

yang melanggar aturan, baik melalui pembiasaan maupun sanksi tertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketidakdisiplinan

dalam belajar mencerminkan sikap, kondisi mental, dan perilaku peserta didik

yang menunjukkan ketidaktaatan atau sikap acuh terhadap jadwal belajar serta

aturan yang telah ditetapkan di lingkungan sekolah.

Dilihat dari definisi ketidakdisiplinan diatas memiliki Karakter dimana

ketidakdisiplinan memiliki sifat dan perilaku yang memperlihatkan kurangnya

kemampuan peserta didik dalam mengelola diri atau dalam mematuhi aturan dan

kewajiban. Berikut ada beberapa penjelasan mengenai karakter tidak disiplin:

a. Kurangnya pengendalian diri, jadi peserta didik yang tidak disiplin

seringkali kesulitan dalam mengontrol dorongan atau kemauan mereka.

b. Ketidakpatuhan: peserta didik yang tidak disiplin seringkali tidak

mematuhi aturan, tugas, dan tanggung jawab yang ditetapkan. Peserta

didik mungkin menghindari tugas yang sulit.
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c. karakter tidak disiplin peserta didik ditandai dengan ketidakstabilan dan

kurangnya konsistensi atau ketetapan dalam perilaku. Peserta didik

mungkin mempunyai kebiasaan yang kurang terkendali dan tidak bisa

mempertahankan komitmen peserta didik.

d. Kurangnya tanggung jawab, peserta didik yang kurang disiplin, seringkali

tidak tanggung jawab atas perbuatan atau ketetapan mereka.

e. karakter ketidakdisiplinan seringkali kurang dalam hal peraturan dan

mengelola waktu. Peserta didik masih sulit mengatur diri, dan sering

terlambat.

f. Kurangnya komitmen: peserta didik yang kurangnya disiplin seringkali

mempunyai komitmen yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai mereka .

g. Kurangnya refleksi diri: jadi peserta didik yang tidak disiplin sering

merasa kurang dari tingkat kesadaran yang tinggi. Peserta didik mungkin

tidak mengetahui akibat dari perbuatan peserta didik tersebut. dan kurang

dalam memperbaiki diri dan belajar dari pengalaman.14

Ketidakdisiplinan disini yaitu dalam proses pembelajaran. Pembelajaran

merupakan suatu proses yang mencakup dua aspek utama, yakni pengajaran yang

berfokus pada peran pendidik sebagai penyampai materi, dan kegiatan belajar

yang menitikberatkan pada peran peserta didik dalam menjalankan proses belajar

14Aditya Dinata, ”Identifikasi Faktor Penyebab Siswa Tidak Disiplin Belajar di SMP
Swasta PGRI 4 Kota Jambi” Jurnal Of Social Science Research 3 no. 3 (2023), 8-9.
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secara aktif.15 Jadi merupakan bantuan dari seorang pendidik kepada peserta didik
dimana saling berintarksi agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan

dan sikap yang baik.

Dari penjelasan mengenai karakter ketidakdisiplinan di atas,

ketidakdisiplinan belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

a. Lingkungan.

Faktor lingkungan dapat berasal dari keluarga, sekolah, masyarakat,

maupun kelompok sebaya. Sebagai contoh, faktor dari lingkungan sekolah

meliputi pendidikan dan bimbingan yang diberikan, yang sangat dipengaruhi oleh

cara guru membangun pendekatan dengan peserta didik. Sementara itu, dari

lingkungan masyarakat, kurangnya dukungan dalam menumbuhkan kedisiplinan

juga menjadi penghambat. Adapun pergaulan dengan teman sebaya dapat

memberikan dampak negatif, seperti berkurangnya rasa tanggung jawab. Dan juga

faktor keluarga yaitu situasi rumah yang kurang mendukung seperti kurangnya

perhatian serta kekacauan yang sering terjadi.

b. Hubungan pendidik dengan peserta didik.

Ketidakdisiplinan belajar dapat dipengaruhi oleh sikap peserta didik

kepada pendidik. Jadi jika peserta didik membawa sikap kurang baik ke guru di

sekolah yang berasal baik dari keluarga atau media masa bahkan dari pengalaman

pribadi yang tidak mengenakkan maka peserta didik akan cenderung bersikap

15Nurfadilla, Arda dan Ardiansya, “Pengaruh Pembelajaran Praktikum Sederhana
Terhadap Minat dan Motivasi Belajar Ipa Peserta didik Kelas IV MI Muhammadiyah Nunu”,
Ibtidai’y Datokarama: Jurnal Pendidikan Dasar 5 no.1, (1 Juni 2024), 2.
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kurang baik terhadap semua pendidik yang menyebabkan sikap peserta didik

semakin tidak disiplin.

c. Sikap terhadap pelajaran.

Peserta didik terkadang di besarkan dengan orang tua yang berpendapat

bahwa dunia anak-anak itu adalah bermain bebas dan bahagia hal itu seringkali

membuat sikap negatif. Selama sekolah masih lebih banyak menuntuk peserta

didik untuk membuat pekerjaan rumah, sehingga membuat peserta didik capek

dengan mempunyai perasaan tidak suka akan sekolah, hal tersebut juga

menyebabkan peserta didik kurang disiplin.16

Menurut Muhammad Sholeh dan siti nurkholiza menyatakan faktor

penyebab ketidakdisiplinan yaitu dari faktor internal dan ekternal dimana meliputi

di antaraanya: 17

1. Pengaruh Lingkungan pergaulan yang kurang baik

2. Kurangnya pengawasan serta ketegasan dari guru

3. Kurangnya perhatian kepada peserta didik sehingga membuat peserta

didik kurang motivasi

Faktor pendidikan juga menjadi salah satu penyebab rendahnya

kedisiplinan peserta didik yaitu seperti kurangnya kepribadian pendidik, yaitu

pendidik tidak lagi mempunyai kewibawaan dan tidak disegani oleh peserta didik

dimana peserta didik berani kepada para pendidik, kecuali beberapa pendidik saja

16Abd Mu’min, Abdullah Sindring dan Nur Fadilah Umar, “Analisi Rendahnya
Kedisiplinan Belajar Siswa dan Penanganannya (Studi Kasus Siswa Kelas X SMAN 5 Enrekang),
Jurnal Of Education, 5. (2023),

17Muhammad Sholeh, Peran Guru DalamMeningkatkan, 34.
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yang disegani. Padahal pendidik telah memberikan nasehat pada peserta didik.18

Dijelaskan juga ada beberapa faktor penyebab ketidakdisiplinan yaitu sebagai

berikut:19

1. Faktor keluarga

Diantara faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik yaitu keluarga.

Keluarga merupakan salah satu penyebab utama ketidakdisiplinan yang terjadi

pada peserta didik, hal ini bisa dilihat dari bagaimana orang tua dalam mengasuh

anak yang sering mengikuti kemauan dan memberikan kepercayaan sepenuhnya

terhadap anak dan juga kurangnya pengawasan dari orang tua, kesibukan orang

tua, serta kurangnya perhatian dari orang tua anak tersebut berpengaruh dalam

pembentukan konsep dasar dan prinsip dalam diri individu.

2. Faktor pergaulan

Diantara faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik yaitu lingkungan

pergaulan. Jika peserta didik yang selalu bergaul dalam suatu pergaulan yang

kurang baik maka dari itu juga peserta didik akan mengembangkan pola sikap

yang kurang baik juga dan banyak mempengaruhi bagaimana peserta didik

bersikap pada orang lain. Hal ini terlihat karena peserta didik yang usinya sedang

dalam proses perkembangan yang sedang melihat dan meniru apa yang dilihat,

dari apa yang dilakukan oleh temannya.

18Navariani, “Identifikasi Faktor Penyebab Rendahnya Kedisiplinan Siswa Kelas v”,
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar , (2019), 201.

19NurWulandari, Faktor-Faktor Penyebab, 683.
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3. Faktor lingkungan sekolah

Diantara faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik yaitu lingkungan

sekolah. Lingkungan sekolah yang kurang stabil, peserta didik yang kurang

nyaman ketika belajar, yang berinteraksi serta sanksi yang tidak memberikan efek

pada peserta didik, sehingga sikap peserta didik kurang disiplin.

4. Faktor lingkungan masyarakat

Diantara faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik yaitu lingkungan

masyarakat. Lingkungan masyarakat itu mempunyai peran yang cukup besar

dalam membentuk sikap peserta didik dalam perkembangannya. Hal tersebut

dilihat dari peserta didik yang ketika pulang sekolah akan berinteraksi di

lingkungan masyarakat.

5. Faktor media massa

Diantara faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik yaitu media

massa. Media massa mempunyai dampak negatif yang bisa menyebabkan

ketidakdisplinan peserta didik dan memiliki dampak bila tidak bisa memfilter oleh

peserta didik.

Dari faktor-faktor ketidakdisiplinan peserta didik yang di paparkan diatas

juga mempunyai dampak atau akibat dari sikap yang ditimbulkan oleh peserta

didik, jadi masalah dari ketidakdisiplinan peserta didik dapat berdampak tidak

baik bagi diri peserta didik juga ataupun di lingkungan sekolah adapun dampak

atau akibat yang terjadi jika peserta didik tidak disiplin di sekolah adalah prestasi

siswa dapat menurun dan sikap mental para peserta didik kemudian kegiatan

pembelajaran tidak akan maksimal serta tidak berjalan dengan baik.
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Tindakan ketidakdisiplinan peserta didik juga merupakan halangan dalam

hal moralitas yang mana semakin meningkat, maka hal tersebut jika dibiarkan

akan merajalela sehingga merugikan peserta didik dan orang lain20

3. Peserta Didik

Secara etimologis, peserta didik merujuk pada individu yang menerima

pengajaran atau ilmu pengetahuan. Sementara secara terminologis, peserta didik

adalah individu yang sedang berada dalam proses perkembangan dan perubahan,

sehingga masih membutuhkan bimbingan dan arahan untuk membentuk

kepribadiannya, serta merupakan bagian integral dari struktur dalam proses

pendidikan.21

Peserta didik merupakan setiap individu yang secara aktif terlibat dalam

kegiatan pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk

mereka yang mengikuti proses pembelajaran di lembaga pendidikan formal

maupun informal. Oleh karena itu, anak-anak dalam keluarga tidak serta-merta

disebut peserta didik apabila mereka tidak mengikuti jalur, jenjang, dan jenis

pendidikan tertentu. Istilah peserta didik juga memiliki sebutan lain, seperti

murid, siswa, anak didik, pembelajar, dan sejenisnya.22

20Lina Lumbantoruan, Widiastuti, dan Wiyun Philipus Tangkin, “Penerapan Rules and
Procedures Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa”, Jurnal Education 7 no. 2, (2021), 547.

21Sasmita Chairuna et., al.,eds., “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam”, Jurnal
Of Education 3 no. 2 (Juni 2023), 11.

22 Irjus Indrawan, Jauhari, dan Edro, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: Qiara Media,
2022), 1.
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peserta didik juga disebut sebagai individu yang memiliki potensi untuk

berkembang, dan mereka berusaha dalam mengembangkan potensinya melalui

proses pendidikan pada jalur dan jenis pendidikan tertentu.23

Adapun pengertian peserta didik menurut para ahli mencakup berbagai

perspektif yang menggambarkan mereka tidak hanya menjadi penerima informasi,

tetapi juga sebagai individu aktif dalam proses pembelajaran. Berikut adalah

beberapa definisi dari peserta didik menurut para ahli :

a. John Dewey: melihat peserta didik sebagai individu aktif yang terlibat

dalam proses pembelajaran melalui pengalaman. Peserta didik dianggap

sebagai pusat proses dimana mereka belajar melalui interaksi dengan

lingkungan dan merefleksikan pengalaman mereka.

b. Lev Vygotsky: menurutnya, peserta didik berkembang dan belajar dalam

konteks sosial melalui bantuan dari orang lain yang lebih berpengalaman.

Ini menunjukan bahwa peserta didik adalah pembelajar yang aktif, yang

konstruksi pengetahuannya dipengaruhi oleh interaksi sosial,

c. Jean Piaget: mendefinisikan peserta didik sebagai pembangun pengetahuan

aktif. Melalui proses asimilasi dan akomodasi, peserta didik secara aktif

membangun pemahaman mereka sendiri tentang dunia.

d. Howard Gardner: ia berargumen bahwa peserta didik memiliki kecerdasan

dalam berbagai bidang yang berbeda dan bahwa pendidikan harus

memfasilitasi pengembangan semua kecerdasan ini. Ini menunjukan

23Voni Nurhidayati et., al.,eds., “Hakikat Peserta Didik Dalam Perspektif Filsafat
Pendidikan” Jurnal Pendidikan Sosiologi 6 no. 1 2023), 76.
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pandangan peserta didik sebagai individu dengan potensi unik dan

beragam.24

Dari definisi para ahli ini menunjukkan bahwa peserta didik di anggap

sebagai individu yang kompleks dengan kebutuhan, minat, dan potensi yang unik.

Mereka tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga lebih terlibat

dalam proses pembelajaran dan berinteraksi dengan lingkungan dan sosial dan

fisik mereka.

4. Pembelajaran IPAS

IPAS adalah mata pelajaran yang merupakan hasil penggabungan antara

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut

Purnawanto dalam Delina, penggabungan ini dilakukan dengan pertimbangan

bahwa siswa sekolah dasar cenderung memahami berbagai hal secara menyeluruh

dan terpadu. Pada tahap ini, cara berpikir mereka masih sederhana dan bersifat

global, belum mendalam atau rinci. Oleh karena itu, pengintegrasian IPA dan IPS

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami serta mengelola

lingkungan alam dan sosial sebagai satu kesatuan yang utuh.25

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan cabang ilmu yang

mempelajari makhluk hidup dan benda mati yang ada di alam semesta beserta

24Muhammad Yasin et., al.,eds. Buku Ajar Pengantar Pendidikan, (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), 83-84.

25Delina Andreani dan Ganes Gunasyah, “Persepsi Guru Sekolah Dasar Tentang Mata
Pelajaran IPAS Pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal Unesa 11 no. 9 (2023), 1842.
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interaksinya, serta membahas kehidupan manusia baik sebagai individu maupun

sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya.26

Jadi IPAS merupakan pelajaran baru yang menggabungkan dua mata

pelajaran yang ada di dalam kurikulum merdeka.

Tujuan dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

adalah untuk mendorong peserta didik mengembangkan potensi dirinya agar

sejalan dengan karakteristik profil pelajar Pancasila sebagaimana yang telah

ditetapkan. Sebagai berikut:27

a. Menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik agar mereka

terdorong untuk mengeksplorasi berbagai fenomena di sekitar manusia,

memahami alam semesta, serta hubungannya dengan kehidupan manusia.

b. Aktif terlibat dalam upaya menjaga, merawat, dan melestarikan

lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan lingkungan

secara bijaksana.

c. Meningkatkan kemampuan inkuiri dengan cara mengenali, merumuskan,

dan menyelesaikan masalah melalui tindakan nyata.

d. Mengenali jati diri, memahami lingkungan sosial tempat tinggalnya, serta

menyadari bagaimana kehidupan manusia dan masyarakat mengalami

perubahan seiring waktu.

e. Memahami syarat-syarat yang dibutuhkan untuk menjadi bagian dari

kelompok sosial dan bangsa, serta menyadari makna menjadi anggota

26Siti Mufidah et., al.,eds., Inovasi Media Pembalajaran Untuk Mata Pelajaran Ipas,
(Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023),58.

27Amilatul Masyrifah et., al.,eds., Media Interaktif Pembelajaran IPAS, (Semarang:
Cahya Ghani Recovery, 2023), 88-89.
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HASIL
BELAJAR

PESERTA DIDIK

GURU

PERAN KETIDAKDISIPLINAN

PEMBELAJARAN
IPAS

masyarakat, baik di tingkat nasional maupun global, agar dapat ikut

berkontribusi dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang relevan

dengan diri dan lingkungannya.

f. Mengembangkan pengetahuan serta pemahaman terhadap konsep-konsep

dalam IPAS dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kerangka Pemikiran

Berikut kerangka pemikiran pada penelitian ini

Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini diawali dengan memahami bahwa guru merupakan tokoh

sentral dalam dunia pendidikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar,

tetapi juga memiliki beragam peran, seperti komunikator, motivator, pembimbing,

dan fasilitator dalam proses pembelajaran.

Dari berbagai peran yang dimiliki, guru memiliki tanggung jawab untuk

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada peserta didik. Ketika peran guru tidak

dijalankan secara optimal, maka akan berpotensi menimbulkan ketidakdisiplinan
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di kalangan siswa. Ketidakdisiplinan ini dapat terlihat dari sikap peserta didik

yang tidak mematuhi aturan, mengabaikan tanggung jawab, serta tidak mengikuti

jadwal belajar dengan tertib.

Ketidakdisiplinan peserta didik berdampak langsung pada proses

pembelajaran di kelas. Suasana belajar menjadi tidak kondusif, interaksi belajar

terganggu, dan efektivitas pembelajaran menurun. Hal ini tentu mempengaruhi

keberhasilan dalam penyampaian materi, termasuk dalam mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Sebagai mata pelajaran yang menggabungkan pemahaman tentang alam,

sosial, dan interaksinya, IPAS membutuhkan keterlibatan aktif, kedisiplinan, serta

pemahaman konsep yang baik dari peserta didik. Jika proses pembelajaran

terganggu karena ketidakdisiplinan, maka hasil belajar peserta didik dalam mata

pelajaran IPAS pun akan menurun, baik secara kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian adalah suatu perencanaan atau strategi yang

digunakan untuk melaksanakan sebuah penelitian. Dalam studi ini, peneliti

menggunakan pendekatan kualitatif atau disebut juga penelitian deskriptif-

eksplanatif. Secara umum, pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami suatu

permasalahan secara mendalam melalui proses perumusan masalah, diikuti

dengan tahapan observasi, pencatatan, wawancara, serta keterlibatan langsung

dalam proses penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang

mendalam melalui pola-pola, deskripsi, dan penyusunan indikator dari data yang

diperoleh..1
Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih dalam penelitian dengan tujuan

untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam fenomena yang terjadi

berdasarkan pendapat atau pengalaman. Jadi pada penelitian ini peneliti

mendatangi dan mengamati secara langsung apa yang sedang terjadi di lapangan

atau lokasi guna untuk mengumpulkan data tersebut.

B. Lokasi Penelitian

Adapun objek yang dipilih atau dilakukan oleh peneliti, yaitu di MIN

Donggala yang berlokasi di desa Labuan Jl. Lantigau No. 13, Kec. Labuan, Kab.

Donggala, Sulawesi Tengah. Peneliti memilih sekolah tersebut sebagai pusat

penelitian. Dengan alasan ketika peneliti melakukan observasi awal ditemukan

1Muhajirin, Risnita, dan Asrulla “Pendekatan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta
Tahapan Penelitian”, Jurnal Genta Mulia 15 No.1, ( 2024), 87.

31
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suatu masalah di sekolah tersebut yaitu ketidakdisiplinan peserta didik kelas IV

pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dan juga

tujuannya untuk mengetahui sejauh mana guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan

siswa.

C. Data dan Sumber Data

Data merupakan suatu informasi yang memberikan gambaran secara

mendalam mengenai objek penelitian. Data adalah fakta empirik yang

dikumpulkan peneliti guna sebagai kepentingan dalam memecahkan suatu

permasalahan atau pertanyaan saat dilakukannya penelitian. Data bisa berupa

dalam bentuk suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, bahasa dan simbol-

simbol lainnya.2 Sumber data juga merupakan subjek atau informasi dimana data-

data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan

data sesuai dengan masalah masalah yang ada dalam penelitian ini, maka dari itu

data yang digunakan terbagi menjadi dua macam data, yaitu:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diterima secara nyata langsung dari

sumber pertama tanpa adanya perantara media. Data ini juga disatukan untuk

menerima jawaban dari penelitian. Adapun bentuk data yang diterima bisa berupa

opini, hasil observasi, kegiatan atau peristiwa dan hasil pengujian.

Jadi penelitian ini diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu dengan turun

langsung ke sekolah MIN Donggala yang berlokasi di desa Labuan, Kec. Labuan,

2Sandu Sitoyo danM. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: LiterasiMedia Publishing, 2015), 67.
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Kab. Donggala, Sulawesi Tengah untuk mendapatkan informasi langsung dengan

melalui wawancara dan observasi.

2. Data Skunder

Data sekunder adalah data yang diterima dari pihak yang lain, maksud dari

pihak lain disini yaitu diperoleh tidak secara langsung atau bukan dari sumber

aslinya, artinya diperoleh atau dicatat oleh pihak lain. Jadi peneliti

menggabungkan datanya melalui media perantara.3 Data sekunder bisa didapatkan

dari berbagai sumber seperti keadaan peserta didik, sarana dan prasarana, dan

tenaga pendidik .4

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk

mengumpulkan informasi atau fakta yang ada di lapangan.5

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data, di mana

data dikumpulkan secara langsung dari lapangan. Dalam proses ini, peneliti turut

hadir bersama partisipan, sehingga keterlibatan langsung tersebut memungkinkan

peneliti untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, termasuk hal-hal

tersembunyi yang mungkin tidak muncul dalam wawancara..6

3Elvera dan Yesita Astarina, Metodologi Penelitian , (Yogyakarta: Andi, 2021), 66.

4Sandu Sitoyo,Dasar Metodologi, 68.

5Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021),
14.

6Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif jenis, karakteristik dan
keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2018), 25.
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Dalam hal ini, observasi yang digunakan peneliti ketika melakukan

observasi langsung pada lokasi yang dijadikan rujukan untuk mendapat informasi

secara akurat dengan terjun langsung ke MIN Donggala yang berlokasi di desa

Labuan.

2. Wawancara

Secara umum wawancara merupakan metode pengumpulan informasi atau

data yang dilakukan melalui percakapan langsung dan tatap muka dengan

responden, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Teknik ini mencakup

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, tergantung pada

kebutuhan data dari variabel-variabel penelitian.7

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara yang terstruktur,

yakni dimana peneliti telah menyiapkan atau menyusun beberapa pertanyaan yang

akan diajukan kepada guru dan peserta didik untuk mendapat data terkait dengan

peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik.

Menurut Arifin dan Sudaryono dkk terstruktur, yaitu pertanyaan yang
menuntut jawaban agar sesuai dengan apa yang tergantung dalam
pertanyaan tersebut. Pedoman wawancara ini disusun secara rinci.
Pertanyaan ini biasa digunakan jika masalahnya tidak terlalu kompleks dan
jawabannya sudah kongkret.8

Penulis melakukan beberapa langkah-langkah dalam melakukan

wawancara agar berjalan dengan lancar yaitu:

a. Menentukan narasumber. Diantaranya kepala sekolah, satu orang guru

dan lima orang peserta didik.

7Djaali,Metode Penelitian Kuantitatif , (September Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020), 50.
8Agus Salam,Metode Penelitian Kualitatif, ( Sumatra Barat: CV. Azka Pustaka,2023), 30.
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b. Meminta izin kepada subjek penelitian dan membuat kesepakatan

waktu dalam melakukan proses wawancara.

c. Menyiapkan dan menyusun daftar pertanyaan untuk narasumber yang

akan digunakan dalam proses wawancara seperti: apa faktor penyebab

ketidakdisiplinan, bagaimana peran guru dalam mengatasi dan apa saja

bentuk ketidakdisiplinan yang terjadi.

Tujuan dari jenis wawancara ini bertujuan untuk menemukan

permasalah serta informasi secara lebih luas dimana pihak yang diajak

wawancara diminta pendapat dan idenya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

menelusuri informasi terkait suatu hal atau variabel melalui berbagai sumber

tertulis, seperti catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan dokumen

lainnya.9 Jadi metode dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono dalam Anggy Giri

mengatakan bahwa studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.10

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode dokumentasi ini berupa

pengambilan gambar pada saat peneliti melakukan sebuah observasi dan

wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti dengan guru Ilmu Pengetahuan

Alam dan Sosial juga kepala sekolah di MIN Donggala.

9Sandu Sitoyo,Metodologi Penelitian, 77-78.

10Anggy Giri Prawiyogi et al., eds., “Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan
Minat Baca Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu: 5 No. 1( 2021), 449.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengolah data mentah menjadi

informasi yang bermakna. Tujuan dari proses ini adalah untuk mempermudah

pemahaman terhadap karakteristik data sehingga dapat digunakan sebagai dasar

dalam memberikan solusi terhadap permasalahan, khususnya yang relevan dengan

penelitian ini.11

Ada beberapa teknik analisis data yang akan digunakan peneliti dalam

proses penelitian ini yaitu terdiri dari tiga jenis, yakni:

1. Reduksi data

Menurut Milles dan Huberman dalam Yoesoep data reduksi mencakup

banyak proses seleksi dimana terdapat pengumpulan, pengolahan atau

penyederhanaan, dan mentranformasikan data yang telah tertulis atau data yang

sudah di transkipkan.12 Jadi proses reduksi data yaitu proses dimana penulis

melakukan pengelohan data setelah melakukan penelitian.

Reduksi data adalah proses menyaring dan merangkum informasi, dengan

menekankan pada hal-hal yang dianggap penting dan relevan. Dalam tahap ini,

peneliti mengidentifikasi tema serta pola-pola tertentu, sekaligus mengeliminasi

data yang tidak diperlukan.13 Dengan begitu data tersebut dapat mempermudah
peneliti dalam melakukan mengumpulkan data-data berikutnya.

11Almira Keumala Urfa et al., eds., Ragam Analisis Data Penelitian, (Madura: IAIN
Madura Press, 2022), 1.

12Yoesoep Edhie Rachmad, Integrasi Metode Kuantitatif dan Kualitatif: Panduan Praktis
Penelitian Campuran , (Yogyakarta: PT.Green Pustaka Indonesia, 2024), 130.

13Hengki Wijaya, Analisi Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah
Tinggi Theologia, 2018), 56.
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2. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data maka kemudian dilanjutkan dengan

melakukan penyajian data. Penyajian data adalah proses menyusun informasi

yang telah dikumpulkan ke dalam kategori atau kelompok tertentu sesuai

kebutuhan. Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk narasi atau deskripsi

verbal, serta dalam bentuk visual seperti gambar, grafik, maupun tabel.14

Penyajian data penting untuk membantu orang atau peneliti agar lebih memahami

dan menganalisis informasi yang telah dikumpulkan.

3. Verifikasi Data

Adapun tahap terakhir dalam menganalisi data yaitu Verifikasi data

dimana suatu proses memeriksa atau menginformasi data agar bisa dipastikan

kebenarannya serta keakuratanya.15 Verifikasi atau penarikan kesimpulan dari

data yang telah dikumpulkan dapat dilakukan dengan membandingkan kesesuaian

antara pernyataan subjek penelitian dan makna yang terkandung, dengan konsep-

konsep dasar yang menjadi landasan dalam penelitian tersebut.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Selain berfungsi untuk membantah anggapan bahwa penelitian kualitatif

tidak bersifat ilmiah, pemeriksaan keabsahan data juga menjadi bagian penting

dalam penelitian. Proses ini dilakukan untuk menguji dan memastikan bahwa data

14Untung Lasiyono dan Wira Yudha Alam, Metode Penelitian Kualitatif , (Sumedang:
CV. Mega Press Nusantara, 2024), 124.

15 Masayu Rosyidah dan Rafiqa Fijrah, Metode Penelitan, (Yogyakarta: Deepublish,
2021), 126.
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yang dikumpulkan valid, serta bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar

memenuhi standar ilmiah..16

Teknik untuk memeriksa keabsahan data memiliki peran penting dalam

menentukan kualitas hasil suatu penelitian. Dalam proses ini, peneliti

menggunakan triangulasi data, yang berarti melakukan verifikasi data melalui

berbagai sumber, dengan beragam metode, dan pada waktu yang

berbeda..17Dengan demikian triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi

teknik, triangulasi Waktu dan tringulasi sumber.

1. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan metode untuk menguji kredibilitas data

dengan memeriksa data dari sumber yang sama menggunakan berbagai teknik

pengumpulan data yang berbeda, seperti membandingkan hasil wawancara dengan

hasil observasi dan dokumentasi.18

Adapun alasan peneliti menggunakan triangulasi teknik, karena peneliti

akan memastikan kebenaran temuan atau hasil penelitian terkait peran guru dalam

mengatasi ketidakdisipinan peserta didik pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

dan Sosial dengan cara meverifikasi dan memvalidasi data dari berbagai sumber

dan metode yang berbeda.

2. Triangulasi Waktu

16Dedi Susanto, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam Penelitian Ilmiah”, Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora: 1 No.1 (Mei 2022), 57.

17Fitrawan Umar, Peranan Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik
(Jakarta: Fitrawan Umar, 2022), 39.

18Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis data dalam
perspektif Kualitatif, (Yogyakrta: Deepublish, 2020), 43.
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Triangulasi waktu memiliki peran penting dalam memengaruhi tingkat

kredibilitas data. Pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan pada

waktu tertentu, misalnya di pagi hari ketika narasumber masih dalam kondisi

segar, belum terbebani pekerjaan, dan belum menghadapi berbagai persoalan,

cenderung menghasilkan informasi yang lebih akurat dan dapat dipercaya.19

3. Tringulasi Sumber

merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan

data dari berbagai sumber yang berbeda namun menggunakan teknik yang sama,

dengan tujuan untuk memverifikasi dan menguji keabsahan data melalui proses

pemeriksaan silang.20

19ibid
20Maria Yosefina Ule, Lydia Ersta dan Ratna Widyaningrum, “Studi Analisis

Kemampuan Membaca danMenulisa Peserta Didik Kelas II” Jurnal Ilmiah: VIII. No. 1 (2023), 3.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

1. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

Jauh sebelum MIN Labuan diresmikan pada tahun 2003, sebenarnya sudah

ada cikal bakal Madrasah, yakni MIS KARYA THAYIBAH di bawah yayasan

KARYA THAYIBAH yang didirikan pada tahun 1982. Kemudian pada tahun

1984 diganti namanya menjadi MIS DHARMA BAKTI di bawah yayasan

DHARMA BAKTI, dan sebagi ketua yayasannya adalah Bapak Drs, H. Tato

Masitudju. Sampai pada tahun 2003 berganti namanya menjadi MIN LABUAN.

Inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya MIN LABUAN. Pada tahun 2017

Nomor : 158 / DJ.I/PP.00.11/01/2017 telah berganti nama menjadi MIN

DONGGALA, hal ini berawal dari adanya program pemerintah, dalam hal ini

dapertemen agama yang akan menegrikan beberapa Madrasah yang dianggap

memenuhi syarat. Adapun yang menjadi kepala Madrasah sejak berdirinya 1982

sampai tahun 2001 adalah Ibu Asma Gamal. MIN DONGGALA terletak di jln.

Lantigau No. 13 Desa Labuan Induk Kec. Labuan Kab. Donggala. Yang secara

geografis sebelah barat berbatasan dengan pemukiman warga, sebelah utara

berbatasan dengan pemukiman warga, sebelah timur berbatasan dengan

pemukiman warga, dan sebelah selatan berbatasan dengan lapangan bola. Pada

awal berdirinya MIN DONGGALA belum memiliki peserta didik yang banyak

namun beberapa tahun terakhir peserta didik baru yang masuk di kelas 1

menunjukan angka yang sangat signifikan. Artinya jika beberapa tahun yang lalu

40
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jumlah peserta didik hanya sekitar 20 orang maka dalam 2 tahun terakhir ini

jumlahnya mencapai angka 50 orang, sehingga harus di bagi dalam 2 kelas.1

Adapun Kepala Madrasah yang pernah memimpin Madrasah Ibtidaiyah

Donggala yaitu:

a. Hj. Asma Gama

b. H. Moh. Liccu, S.Ag

c. Maujud, S.Pd.I

d. Zulfikar, S.Pd.

e. Kurniati, S.Ag.

f. Sukria Lembah, S.Ag., MM.

2. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

Profil Madarasah Ibtidaiyah Sebagai Berikut.

Nama Sekolah : MIN DONGGALA

Status : Negeri

Akreditasi : B

Alamat : Jl. Lantigau No. 13 Labuan

Kecamatan : Labuan

Kabupaten : Donggala

Provinsi : Sulawesi Tengah

Kede Pos 94352

Website : Https//mindonggala.sch.id/

Email : Minlabuankemenagdonggala@gmail.com

1Sukria Lemba, Kepala Madrasa Ibtidaiyah Negeri Donggala, “Wawancara” di ruang
Kepala Madrasah, Tanggal 13 Januari 2025.

mailto:Minlabuankemenagdonggala@gmail.com
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Tahun Berdiri 2003

Status Madrasah : Negeri

3. Visi Dan Misi Madrasah Negeri Ibtidaiyah Donggala

Madrasah Ibtidaiyah negeri Donggala Juga Memiliki Visi Misi Dalam

Menjalankan aktivitas Pendidiknya.

a. Visi

1) Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul karimah, trampil dan

mandiri.

b. Misi

1) Mencipyakan suasanaMadrasah yang islami.

2) Menumbuhkan minat baca tulis siswa.

3) Melaksanakan bimbingan pembelajaran secara efektif.

4) Meningkatkan Rata-rata Nilai UASBN.

5) Mengembangkan kemampuan siswa dalam Berbahasa Arab.

6) Meningkatkan Sarana dan Prasarana akademis Dan akademis.

7) Menerapkan Manajemen partisipatif dengan melibatkan stekholder

Madrasah dan komite Masdrasah.

8) Membangun citra Madrasah sebagai citra terpercaya Dimasyarakat.

9) Menciptakan lingkunganMadrasah yang aman, sehat ddan indah.

4. Keadaan Kurikulum di madasah Ibtidaiyah Donggala Kecamatan Labuan

Kurikulum merupakan rencana atau program pendidikan atau juga bisa

disebut dengan panduan atau landasan yang sangatlah penting digunakan oleh

tenaga pengajar juga peserta didik sebagai arahan dalam melakukan pengajaran
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dan pembelajaran pada suatu lembaga. Kurikulum disusun guna memenuhi

kebutuhan dan potensi peserta didik bahkan kurikulum sendiri harus dirancang

sesuai relavan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat sehingga

dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial.

Adapun keadaan kurikulum yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Donggala pada saat ini yaitu telah menerapkan kurikulum merdeka (KM).2

5. Keadaan Pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Donggala Kecamatan Labuan

Keadaan pendidik dalam proses pendidikan itu memang sangatlah penting

karena mereka merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar. Dalam

pendidikan pendidik diharuskan belajar dan berkembang karna tidak hanya

mengajarkan ilmu pengetahuan, pendidik yang baik dan terlatih akan membawa

dampak positif bagi peserta didik dan lingkungannya juga mampu menyesuaikan

metode pengajaran dengan kebutuhan karakteristik, mendukung peserta didik

dengan berbagai latar belakang, kebutuhan khusus, dan memastikan semua peserta

didik mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendidik MIN Donggala tahun

2024-2025 berjumlah 29 orang diantaranya 8 laki-laki dan 21 perempuan untuk

lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut.

2Sukria, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala, “Wawancara”, di ruang Kepala
Madrasah, Tanggal 13 Januari 2025.
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Tabel 4.1

Keadaan Pendidik dan Tenaga Kerja Kependidikan di Madrasah

Ibtidaiyah Donggala Kecamatan Labuan

No. Nama Jenis Kelamin Jabatan
1. Sukria Lembah, S.Ag. MM P KepalaMadrasah
2. Kurniati, S.Ag. M.Pd. P Guru Kelas VI
3. Ramliana, S.Ag. M.Pd P Guru I A
4. Kalsum, S.pd, I P Guru Kelas VI
5. Misrah, S.Ag P Guru kelas I B
6. Rosdiana, S.Pd, I P Guru Mapel
7. Mas’ulun, S.Pd. I P Guru Kelas II A
8. Suud, S. Ag., M.Pd P Guru Mapel
9. Nurlina, S.Pd. I P Guru Kelas V
10. Sitiha M.a Kundu, S.Pd., I P Guru Mapel
11. Zainap, S.Pd P Guru Mapel
12. Maspa sakka, S.Pd.,I P Guru Kelas III B
13. Andayani, S.Ag P Guru Kelas II B
14. Siti Masyita, S.Pd P Guru Kelas IV B
15 Nurlaila, S.Pd P Guru Mapel
16 Rahmawati, S.Pd.I P Guru Kelas III A
17 Fajriani, S.Pd.I L Guru Kelas III C
18 Madarama, S.Pd.I L Guru Mapel
19 La Aba, S.Pd L Guru Mapel
20 Muhammad Muslim, S.Pd L Guru Kelas VI B
21 GhinaMusfira S.Pd P Guru Kelas IV A
22 Sri Astuti, S.Pd P Guru Mapel
23 Mutmainna, S.Pd P Guru Mapel
24 Sarifudin Saka L Administrasi
25 Halija, A. Ma. Pust P Administrasi
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26 Rinawati, A. Ma. Pust P Administrasi

27 Akbar, A. Ma. Pd L Administrasi

28 Tasrifin L Security

29 Izamul Qadri L Pramubakti

Sumber data: TUMadrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

6. Keadaan Peserta Didik di Madarasah Ibtidaiyah Donggala Kecamatan Labuan

Peserta didik merupakan individu yang mana menjadi subjek dalam proses

pembelajaran aktif juga terlibat dalam kegiatan belajar yang telah di rancang

lembaga yaitu menerima, mengolah, menerapkan pengetahuan, keterampilan,

sikap, nilai, dan etika yang penting di perlukan dalam kehidupan sehari-hari

sehingga diharapkan hasil belajar dan tujuan dalam pembelajaran tersebut tercapai

dengan baik dan maksimal.

Keadaan jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Donggala Tahun

Ajaran 2024/2025 berjumlah 210 orang peserta didik Sebagai mana pada tabel

berikut

Tabel 4.2
Keadaan Peserta didik MIN Donggala Kec. Labuan Kab. Donggala

tahun ajaran 2024/2025

kelas Jenis Kelamin Jumlah
P L

I A 8 12 20
I B 11 8 19
II A 11 9 20
II B 13 7 20
III A 6 14 20



46

III B 11 10 21
III C 10 11 21
IVA 10 12 22
IV B 14 9 23
VA 11 10 21
V B 12 10 22
VI A 12 13 25
VI B 13 11 24
Jumlah 142 136 278
Sumber data: TUMadrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

7. Keadaan Sarana Prasarana di MIN Donggala

dalam suatu pendidikan pasti dibutuhkan yang namanya saran dan

prasarana yang merupakan alat atau fasilitas yang digunakan pada proses

pembelajaran guna mendukung kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya saran

dan prasarana yang memadai, diharapkan proses pendidikan dapat berjalan

dengan lebih efektif dan efesien juga meningkatkan motivasi belajar peserta didik

sehingga menghasilkan peserta didik yang intelektual serta berkualitas. Untuk

lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana di MIN Donggala dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala kec. Labuan

No Ruang/barang Jumlah
Kondisi

Baik Rusak
Ringan

Rusak
Berat

1 Meja Kamad 3 🗸
2 Kursi Kamad 1 🗸
3 Meja Tamu 2 🗸
4 Kursi Tamu 5 🗸
5 Meja PTSP 2 🗸
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6 Kursi PTSP 2 🗸
7 Komputer PTSP 1 🗸
8 Civiu PTSP 1 🗸
9 Meja Peserta Didik 278 🗸
10 Kursi Peserta Didik 278 🗸
11 Lemari Kelas 13 🗸
12 Lemari Katalog

Ruang TU 3 🗸
13 Lemari Katalong

Ruang Guru 1 🗸
14 Meja TU 3 🗸
15 Kursi TU 3 🗸
16 Laptop TU 4 🗸
17 Printer TU 4 🗸
18 Sound System 2 🗸
19 AC TU - - -
20 Kipas Angin TU 2 🗸
21 Mesin Dap 2 🗸
22 Listrik/Lampu daya

1300 W - 🗸
23 Meja Perpustakaan 2 🗸
24 Kursi Perpusktakaan 2 🗸
25 Lemari Katalog

Perputakaan 2 🗸
26 Lemari Kaca Guru 2 🗸
27 Lemari Kayu Guru 2 🗸
28 Tandon 1 🗸
29 Televisi 1 🗸
30 Ruang kepala

Madrasah
1 🗸

31 Ruang Guru 1 🗸
32 Kelas I 2 🗸
33 Kelas II 3 🗸
34 Kelas III 3 🗸
35 Kelas IV 2 🗸
36 Kelas V 2 🗸
37 Kelas VI 2 🗸
38 WC/KmrMandi Guru 2 🗸
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Peserta Didik

GuruMata
Pelajaran

Guru Kelas

Fajriani,
S.Pd.I

Misrah,
S.Ag

Rahmawati,
SPd.I

Rinawati, A.Ma.Pust
KesenianKeagamanEks.pramukaPerpustakaan

Moh. Muslim S.Pd Ramliana, S.Ag. M.Pd
Koor. Kurikulum Koor. Kesiswaan

Sarifuddin. S
Tata Usaha

Sukria, S.Ag. MM
Kepala MadrasahKetua Komite

39 WC/KmrMandi

Siswa

2 🗸

40 Perpustakaan 1 🗸
41 Dapur 1 🗸

Sumber data: TUMadrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

8. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala

Gambar 4.4

Sumber data: TU Madrasah Ibtidaiyah Ne geri Donggala
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B. Faktor – Faktor Penyebab Yang Mempengaruhi Ketidakdisiplinan

Peserta Didik Pada Proses Pembelajaran IPAS di MIN Donggala

Secara umum ketidakdisipilan adalah suatu sikap atau tindakan yang

dilakukan dimana seseorang tidak mematuhi aturan, norma atau jadwal yang telah

ditetapkan hal ini mencakup berbagai aspek kehidupan. Dalam pendidikan

ketidakdisiplinan merupakan suatu perilaku atau tindakan peserta didik yang

menunjukkan tidak adanya kepatuhan terhadap aturan yang ditetapkan di

lingkungan sekolah atau pendidikan. Hal ini menyebabkan dampak negatif serta

pengaruhnya terhadap individu, kelompok, serta sistem pendidikan secara

keseluruhan. Hal umum dari penyebab ketidakdisiplinan peserta didik yang sering

dilakukan peserta didik. Ada beberapa faktor yang menyebabkan

ketidakdisiplinan pada peserta didik.

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui wawancara di

lapangan bersama beberapa peserta didik kelas IV di MIN Donggala. Ada

beberapa faktor penyebab ketidakdisiplinan pada proses pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial kelas IV MIN Donggala. Data wawancara diambil

dari 5 peserta didik dan seorang guru ilmu pengetahuan alam dan sosial. Berikut

adalah hasil wawancara dari peserta didik yang menjadi informan dalam

penelitian ini untuk mengetahui apa penyebab ketidakdisiplinan pada proses

pembelajaran IPAS Kelas IV.
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Berikut faktor-faktor penyebab ketidakdisiplinan peserta didik pada proses

pembelajaran IPAS di MIN Donggala:

1. Kurangnya motivasi belajar

Dalam belajar memerlukan yang namanya motivasi, hal ini sangat penting

yang memberikan pengaruh besar bagi seorang peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran dikarenakan kurangnya perhatian orang tua atau keluarga yang

seharusnya memberikan perhatian dan dukungan penuh. Dampaknya dari

kurangnya motivasi peserta didik cenderung kurang mengikuti proses

pembelajaran dengan disiplin contohnya siswa tidak merasa tertarik pada materi

pelajaran tertentu.

Motivasi sebagai pendorong utama dalam belajar bahkan ketika

menghadapi kesulitan , mereka lebih mampu untuk lebih disiplin dan terus

berusaha, dibandingkan dengan peserta didik yang kurang termotivasi yang

membuat peserta didik menjadi tidak disiplin dalam mengikuti pembelajaran.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan di

lapangan bersama peserta didik kelas IV MIN Donggala yang bernama Dzaki

Almair Djamil ia mengatakan:

Saya lebih ingin bermain dikelas karena saya merasa bosan dan malas
belajar. Menurut saya pembelajarannya tidak terlalu menarik.3

Dari hasil wawancara peserta didik yang bernama Dzaki Almair Djamil

hal tersebut terbukti saat peneliti melakukan observasi di lapangan yaitu dimana

peserta didik tidak fokus berada di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung

3Dzaki Almair Djamil, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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hal ini membuat peserta didik yang lain tidak konsentrasi atau terganggu ketika

belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab

dari ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS yaitu

kurangnya motivasi belajar pada siswa dimana ketidakdisiplinan tersebut

kemauan dari diri peserta didik itu sendiri.

2. Metode yang monoton

Metode yang monoton maksudnya metode yang digunakan tidak

memberikan cukup variasi dalam teknik pengajaran guru hanya memberikan satu

metode dan tidak melibatkan peserta didik atau metode pengajaranya cenderung

mengikuti pola yang tetap dan tidak bervariasi. Salah satu contohnya seorang guru

menggunakan metode ceramah selama pembelajaran berlangsung sampai selesai

juga hanya memberikan tugas dengan tipe tugas yang sama berulangkali tampa

memberikan variasi atau tantangan. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak

menyesuaikan dengan kebutuhan atau minat peserta didik sehingga menurunkan

minat dan motivasi belajar dan menyebabkan speserta didik menjadi tidak

terlibat aktif dan mengalami kesulitan dalam memahami materi karena tidak ada

pendekatan yang mendukung gaya belajar mereka.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan di

lapangan bersama peserta didik kelas IV MIN Donggala yang bernama Maulana

Ibrahim ia mengatakan :

Saat belajar dikelas ibu hanya menjelaskan materi secara terus menerus
atau memberi tugas soal tampa variasi kegiatan yang membuat saya
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bersemangat. Karena itu saya merasa bosan dan akhirnya membuat saya
memilih bermain main di kelas.4

Lanjut dengan wawancara yang peneliti lakukan bersama peserta didik

yang kerap dipanggil fahrul atau yang bernama muhammad fahrul adnan ia

mengatakan :

Saya tidak perhatikan ketika ibu guru menjelaskan, karena beliau hanya
berbicara dan bercerita tampa variasi kegiatan seperti permainan,
pembelajaran hanya diisi dengan mencatat, sehingga saya memilih
bermain kartu. 5

Dari hasil wawancara peserta didik yang bernama Maulana ibrahim dan

Muhammad Fahrul Adnan yang menjadi informan, hal tersebut terbukti atau

sesuai dengan peneliti lihat saat melakukan observasi di lapangan yaitu dimana

guru hanya menggunakan metode yang monoton dan tidak bervariasi atau hanya

memberikan tugas mencatat kepada peserta didik sehingga sebagian dari peserta

didik merasa bosan dan tidak semangat kemudian menyebabkan peserta didik

tidak memperhatikan guru dan menjadi tidak disiplin, hal tersebut membuat

peserta didik yang lain tidak konsen dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab

dari ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS yaitu karena

guru hanya memberikan metode yang monoton atau tetap dan tidak bervariasi

sehingga peserta didik kurang disiplin

4Maulana Ibrahim, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.

5Muhammad Fahrul Adnan, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Donggala, “Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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3. Kurangnya ketegasan guru di kelas
Kurangnya ketegasan guru dalam menegakkan aturan menyebabkan

rendahnya disiplin belajar peserta didik. Ketika guru tidak konsisten atau kurang

tegas, siswa cenderung mengabaikan tanggung jawabnya yang akhirnya

berdampak negatif pada motivasi dan fokus belajar.

Menjadi seorang guru harus senantiasa berwujud motivator dimana harus

menyiapkan mental untuk menghadapi berbagai karakter peserta didik maka dari

itu setiap guru harus memiliki ketegasan. Ketegasan cenderung kepada

kemampuan guru dalam menetapkan, menegakkan, dan mengkomunikasikan

aturan dengan jelas, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga

disiplin kelas, kurangnya ketegasan oleh guru dalam mengelola kelas dapat

berdampak terhadap lingkungan belajar dan disiplin peserta didik. Tampa

ketegasan, peserta didik akan merasa bahwa mereka tidak perlu mematuhi aturan

yang ada dan selalu merasa bebas karena tidak adanya ketegasan oleh guru

sehingga menjadi hal biasa bagi mereka dan terjadilah lingkungan belajar yang

kurang efektif .

Hal ini berdasarkan dari hasil wawancara dari seorang peserta didik yang

menjadi informan dan seringkali kerap dipanggil aufa atau yang bernama Aufa

Tahta Irawan ia berkata :

Saya kurang dalam memperhatikan pembelajaran dan lebih memilih
bermain serta berbicara dengan teman, karena ibu guru jangan
memberikan teguran pada kami sehingga membuat kami merasa bebas
dikelas.6

6Aufa Tahta Irawan, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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Jadi dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama peserta didik

yang menjadi informan, hal tersebut sesuai dengan apa yang peneliti lihat di

lapangan. Dimana pada saat itu peneliti melihat guru tidak memiliki ketegasan

terhadap peserta didik yang tidak tertib di kelas juga tidak mengambil tindakan

atau konsekuensi yang diperlukan dimana saat peserta didik melanggar dant tidak

memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu

penyebab ketidakdisiplinan terjadi pada proses pembelajaran IPAS Kelas IV yaitu

tidak adanya ketegasan atau kurang dalam pengelolaan kelas dari guru kepada

murid sehingga mereka merasa bebas melakukan apapun di dalam kelas

akibatnya pembelajarannya tidak maksimal.

4. Pergaulan teman yang kurang baik

Lingkungan pertemanan sangat berpengaruh pada sikap dan kebiasaan

peserta didik. Jika peserta didik seing berinteraksi dengan teman yang malas

belajar dan melakukan hal-hal negatif, mereka beresiko mengikuti hal tersebut

karena ingin diterima di kelompok pertemannanya. Oleh karena itu peran guru

dan orang tua penting ketika mengarahkan peserta didik memilih teman yang

positif dan mendukung kegiatan belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil

wawancara yang peneliti lakukan di lapangan bersama peserta didik kelas IV MIN

Donggala yang bernama Faidlul Rahman ia mengatakan:
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Teman-teman saya di luar sekolah sering berbicara dengan kata-kata yang
tidak sopan atau kasar, sehingga saya terbawa kebiasaan mereka karena
sudah terbiasa.7

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan informan. Hal ini sesuai

dengan apa yang dilihat oleh peneliti saat turun di lapangan secara langsung

dimana pada pembelajaran berlangsung peserta didik saling melontarkan bahasa

yang kurang sopan dalam berbicara.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu

penyebab ketidakdisiplinan terjadi pada proses pembelajaran IPAS Kelas IV yaitu

pergaulan yang kurang baik sehingga membuat peserta didik tidak disiplin dalam

berbicara ketika pembelajaran.

Untuk itu semua penjelasan dari penelitian yang dilakukan peneliti itu

telah dipaparkan di atas mengenai faktor – faktor Penyebab yang mempengaruhi

ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS di MIN Donggala

menyimpulakan bahwa faktor-faktor tersebut yaitu: kurangnya motivasi belajar,

metode yang monoton, kurangnya ketegasan dari guru, dan Pergaulan teman yang

kurang baik.

C. Peran Guru Dalam Mengatasi Ketidakdisiplinan Peserta Didik Pada Proses
Pembelajaran IPAS Kelas IV MIN Donggala

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan yaitu

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala dimana data yang diperoleh telah

terkumpul dengan memakai teknik pengumpulan data yakni teknik observasi,

teknik wawancara, dan teknik dokumentasi Sehingga, peneliti dapat mengolah dan

7Faidlul Rahman, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Februari 2025.
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menganalisis data dengan baik. Adapun data yang telah diperoleh peneliti dapat

menyampaikan dan memaparkan serta mengaitkan teori dengan data-data maka

akan mendapatkan makna dan peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan di

kelas.

Menciptakan ruang atau lingkungan belajar yang baik dan positif

merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab seorang guru, dimana secara

keseluruhan tugas guru di sekolah sangatlah banyak yang mencakup berbagai

macam aspek untuk mendukung perkembangan peserta didik. Peran mereka tidak

hanya sebatas penyampaian ilmu pengetahuan saja, tetapi juga merujuk kepada

pembentukan karakter, keterampilan dan nilai-nilai moral yang akan membentuk

generasimasa depan, dengan itu guru harus menguasai peran-peran yang mereka

sehingga dapat mengatasi ketidakdisiplinan yang terjadi pada proses pembelajaran

khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.

Ketika proses pembelajaran IPAS berlangsung di kelas IV banyak hal yang

dihadapi oleh guru IPAS di dalam kelas ketika jam pelajaran berlangsung dimana

ketidakdisiplinan peserta didik di dalam kelas seperti bercerita sesama teman,

berkelahi, bermain, berlari-larian.

Demikian juga yang disampaikan oleh ibu Ghina selaku guru IPAS dan

wali kelas IV beliau mengatakan:

Saya sebagai seorang guru di kelas IV merasa perlu menyampaikan
mengenai ketidakdisiplinan yang terjadi di kelas beragam aktivitas yang
dilakukan peserta didik ketika jam pembelajaran berlangsung. Jadi ada
beberapa peserta didik yang sering tidak memperhatikan penjelasan yang
saya berikan, dimulai dengan berbicara satu sama lain, mengganggu
temannya, main kejar-kejaran, menyapulah, main main di belakang dan
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berkelahi ketika saya mengajar, dll. Dan itu yang menjadi masalah di
dalam kelas bahkan guru-guru yang lain itu terkadang mengeluh,
menyerah dengan sikap dari beberapa peserta didik yang ada di kelas IV
ini8

Jadi untuk mengetahui bagaimana tindakan guru atau penanganan dan

peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan yang terjadi pada proses

pembelajaran di kelas IV berikut hasil observasi dan wawancara.

Ada beberapa cara yang digunakan oleh ibu Ghina Musfira selaku guru

mata pelajaran dan wali kelas IV dalam mengatasi ketidakdisiplinan Pada proses

pembelajaran kelas IV MIN Donggala:

1. Memberikan Umpan Balik Positif (Pengakuan/hadiah)

Memberikan umpan balik positif kepada peserta didik merupakan salah

satu cara yang efektif di perlukan pada proses pembelajaran yang mana berperan

meningkatkan motivasi, membangun kepercayaan diri, dan perilaku peserta didik.

Ketika mereka merasa di hargai atas usaha mereka, cenderung lebih bersemangat

untuk belajar misalnya, dengan adanya hadiah atas ketekunan seorang peserta

didik dalam belajar meskipun menghadapi kesulitan, peserta didik tersebut akan

lebih termotivasi untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah. dengan itu

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, juga meningkatkan

motivasi dalam mencapai tujuan mereka. Maka dari itu ketika peserta didik

merasa kurang semangat dalam belajar atau kurang motivasi hal yang dilakukan

guru adalah memberikan umpan balik atau pengakuan baik dalam bentuk hadiah

atau pujian pada peserta didik.

8Ghina Musfirah, Guru IPAS Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di Ruang kelas, Tanggal 20 Januari 2025.
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Sebagaimana yang di sampaikan oleh ibu Ghina Musfira selaku guru IPAS

juga sebagai wali kelas IV MIN Donggala, beliau mengatakan:

saya selalu berusaha memberikan umpan balik kepada peserta didik yang
sering buat hal-hal positif, dengan memberikan apresiasi ketika mereka
menunjukkan perubahan atau melakukan hal positif sekecil apapun baik
apresiasi itu dalam bentuk lisan, tertulis dan hadiah. Saya berikan catatan
positif dibuku tugas mereka semacam hebat, semangat belajar, hadiahnya
juga seperti makanan atau snack seperti itu. Jadi mereka merasa di hargai
atas usaha mereka.9

Hal ini sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan ketika observasi dimana

peneliti melihat beberapa peserta didik yang datang lebih awal tepat waktu di

kelas maka tindakan yang dilakukan seperti yang di katakan oleh ibu Ghina

Musfira yaitu selalu memberikan apresiasi semacam pujian berbentuk tulisan atau

hadiah semacam makan ringan pada peserta didik ketika mereka melakukan hal

positif maka itu membuat mereka memahami bahwa ketika mereka berusaha

lebih tekun dan menunjukkan disiplin, hal itu mendapatkan pengakuan dan

apresiasi dari guru.

Sebagaimana hal di atas sesuai dengan yang dikatakan oleh salah satu

peserta didik kelas IV yang bernama Dzaki Almair Djamil ia mengatakan:

ibu suka kasih hadiah sama kami kalau yang duduk paling rapi, tidak
buang sampah sembarangan, tidak ribut dan selalu mengerjakan tugas,
tidak terlambat jadi saya mengerjakan tugas terus juga supaya di kasih
hadiah sama ibu.10

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan di atas peneliti

menyimpulkan bahwa ketika guru memberikan umpan balik baik berupa pujian

9Ghina Musfirah, Guru IPAS Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di Ruang kelas, Tanggal 20 Januari 2025.

10 Dzaki Almair Djamil, Guru IPAS Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di Ruang kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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ataupun hadiah kepada peserta didik dapat mengatasi ketidakdisiplinan yang

terjadi ketika pembelajaran didalam kelas sedang berlangsung dan menimbulkan

semangat belajar bagi peserta didik .

2. Menerapkan metode variatif

Metode variatif membantu guru mengetahui berbagai gaya belajar peserta

didik, selain itu penggunaan metode yang bergantian seperti tanya jawab, diskusi

ataupun eksperimen dan kuis dapat menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan. Adapun metode yang sering digunakan dalam pembelajaran

adalah metode ceramah. Dengan itu menggunakan metode variatif dapat

memberikan peserta didik tertarik dengan pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh ibu Ghina Musfira dimana

beliau mengatakan:

Jadi salah satu penyebab ketidakdisiplinan peserta didik adalah rasa bosan
yang muncul akibat pembelajaran yang digunakan hanya itu terus saja dan
saya biasanya menggunakan metode seperti itu tetapi jikalau saya melihat
anak-anak yang sudah mulai berhamburan dan tidak fokus pada
pembelajaran saya mengganti metode pembelajaran saya menjadi bermain
sambil belajar juga di iringi dengan tanya jawab juga, dari situ fokus
mereka sudah kepada saya lagi.11

Demikian pula yang di nyatakan oleh peserta didik dari wawancara yang

dilakukan dengan Maulana Ibrahim ia mengatakan :

Saya lebih senang kalo ibu mengajar tapi ada bermain juga soalnya
permainannya seru jadi bisa bermain dengan belajar juga.12

11Ghina Musfirah, Guru IPAS Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di Ruang kelas, Tanggal 27 Januari 2025.

12Maulana Ibrahim, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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Di lanjutkan denga pernyataan dari peserta didik muhammad fahrul adnan

yang melakukan wawancara ia mengatakan :

Kalau Saya lebih suka belajar ibu mengajar ada bermain-mainnya dari
pada ibu yang menjelaskan bercerita terus saya jadi bosan.13

Hal ini terbukti dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti dimana

ketika peserta didik sudah merasa jenuh karena guru yang menggunakan metode

monoton sehingga menjadi tidak fokus dan tidak mendengarkan ketika guru

menjelaskan, langkah utama yang dilakukan guru mengganti metode mengajar

dengan bermain sambil belajar yaitu permainan edukatif yaitu kuis interaktif

benar salah yang di jawab secara serentak

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi yang peneliti lakukan, bisa

disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode yang bervariasi dapat

mengatasi ketidakdisiplinan yang terjadi pada proses pembelajaran akibat dari

guru yang menggunakan metode monoton atau menetap.

3. peringatan dan konsekuensi

Memberikan peringatan dan konsekuensi di dunia pendidikan merupakan

suatu tindakan atas perbuatan melanggar aturan yang dilakukan oleh peserta

didik, dengan memberikan peringatan terdahulu dapat membuat mereka

memahami bahwasanya perilakunya tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan.

Sayangnya banyak peserta didik yang kurang disiplin dalam mematuhi aturan

sehingga pihak sekolah memberikan yang namanya konsekuensi terkait peserta

didik yang tidak mematuhi aturan dari peringatan yang telah diberikan. Tindakan

13Muhammad Fahrul Adnan, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Donggala, “Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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ini bertujuan untuk memberikan efek jera yang mendidik agak siswa tidak

mengulai perilaku yang sama.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari ibu Ghina Musfira beliau

mengatakan:

Sebagai seorang guru, saya seringkali merasa kesulitan dalam
meneggakkan aturan di kelas sehingga anak-anak itu menjadi kurang tertib
di kelas dan merasa bebas karena tidak adaknya ketegasan dari guru tapi
hal ini membuat saya merasa tidak dihargai sehingga anak-anak yang
kurang tertib ketika dalam pembelajaran itu saya tegur dengan
memberikan peringatan pada peserta didik tersebut namun, jika hal ini
terus berulang barulah saya memberikan konsekuensi tetapi konsekuensi
yang mendidik seperti tugas tambahan, menyetor hafalan di depan teman-
temanya, membantu membersihkan kelas atau lingkungan sekolah.14

Demikian pula yang di nyatakan oleh peserta didik dari wawancara yang

dilakukan dengan Aufar Tahta Irawan ia mengatakan:

Kalau saya melanggar atau tidak tertib di kelas saya biasanya di kasi
hukaman menulis, menghafal atau juga berdiri di depan kelas kak.15

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti hal tersebut sesuai dengan

yang ada di lapangan yaitu beberapa peserta didik yang pergi ke sebuah swalayan

pada jam pembelajaran berlangsung maka guru memberikan peringatan sekaligus

hukuman yang mendidik yaitu dengan memerintahkan peserta didik tersebut

menghafalkan pancasila beserta rukun iman di depan teman-temannya.

4. Memberikan Konseling

Konseling merupakan bagian dari layanan dalam dunia pendidikan, karena

kegiatan ini merupakan bentuk pembinaan individu yang melibatkan interaksi

14Ghina Musfirah, Guru IPAS Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di Ruang kelas, Tanggal 3 Februari 2025.

15Aufa Tahta Irawan, Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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antara guru dan siswa. Tujuannya adalah untuk memberikan bimbingan, solusi

terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didik, serta mendorong motivasi

mereka dalam proses belajar. Penanganan seperti ini sering digunakan ketika

peserta didik kesulitan mengendalikan diri akibat kebiasaan yang terbentuk karena

pergaulan di luar sekolah sehingga menyebabkan mereka tidak disiplin di kelas.

Diketahui bahwa ini terjadi di kalangan peserta didik kelas IV MIN

Donggala, ibu Ghina selaku Guru IPAS beliau mengatakan:

Memang pergaulan di luar sekolah sangat mempengaruhi perilaku peserta
didik di dalam kelas. Jadi ketika saya dapati anak-anak yang tidak disiplin
akibat pengaruh di luar yang kurang baik, saya mengambil tindakan
dengan melakukan pendekatan konseling sebagai solusinya. Dimana saya
membangun dulu komunikasi yang baik supaya mereka mau terbuka
tentang masalah yang dihadapi terus memberikan pemahaman pentingnya
disiplin, dampak negatif dari pergaulan yang kurang baik kemudian saya
bimbing mereka untuk lingkungan yang lebih positif, saya juga hubungi
orang tuanya untuk memberikan pengawasan lebih pada anaknya.16

Demikian pula yang di nyatakan oleh peserta didik dari wawancara yang
dilakukan dengan Faidlul Rahman yang mengatakan bahwa:

Biasanya ibu memanggil saya ke ruangannya saya merasa takut ibu mau
marah dan malu karna teman-teman akan bicara sembarangan ternyata
saya di tanya-tanya dan diberikan nasehat dan bimbingan terhadap
kedisiplinan.17

Hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh ibu Ghina dengan yang

peneliti lihat di lapangan ketika melakukan observasi yaitu guru selalu

memperhatikan perilaku peserta didik yang tidak disiplin karena pergaulannya

16Ghina Musfirah, Guru IPAS Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di Ruang kelas, Tanggal 27 Januari 2025.

17Faidlul Rahman Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala,
“Wawancara” Di ruang Kelas, Tanggal 13 Januari 2025.
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yang buruk ketika di luar sekolah dan akan diberikan konseling sebagai upaya

pembinaan dan memberikan kesadaran penuh dari dampak negatif pergaulan

yang buruk. Jadi kesimpulannya penanganan yang dilakukan guru ketika seorang

peserta didik tidak disiplin dikarenakan pergaulan di luar sekolah yang kurang

baik yaitu dengan memberikan konseling pada peserta didik tersebut.

Jadi peneliti bisa menyimpulkan bahwa dengan memberikan peringatan

dan konsekuensi dapat memberikan dampak positif yang membuat peserta didik

jera atas perbuatan yang dilakukan, sehingga tidak mengulangi tidakan yang

melanggar aturan serta tata tertib yang ada.

Adapun kebijakan dari Kepala Madrasah yaitu ibu Surkia Lemba terkait

ketidakdisiplinan yang terjadi dengan itu beliau mengatakan:

Sebagai Kepala Madrasah, tentunya saya menegaskan bahwa betapa
pentingnya kedisiplinan dalam proses pembelajaran. Ketidakdisiplinan ini
sebenarnya tidak hanya mengganggu proses belajar mengajar, tetapi
berdampak pada perkembangan karakter dan nilai-nilai yang ingin kita
tanamkan. Oleh karena itu kita menerapkan kebijakan yang
mengedepankan pendidikan karakter dan etika sebagai dasar dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kami berkomitmen untuk
mengedukasi peserta didik tentang pentingnya disiplin melalui
sosialisasi,aturan yang jelas dan tegas serta penerapan konsekuensi yang
adil bagi pelanggaran. Kami juga berharap tidak hanya membentuk peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki sikap
disiplin yang baik dalam kehidupan sehari-hari.18

Sejalan dengan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan

bersama ibu Ghina Musfira selaku guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial juga

selaku wali kelas IV serta dikuatkan oleh beberapa peserta didik MIN Dongala.

Secara keseluruhannya dapat disimpulkan bahwa ada beberapa peran guru dalam

18Sukria Lemba, Kepala Madrasa Ibtidaiyah Negeri Donggala, “Wawancara”, di ruang
Kepala Madrasah, Tanggal 13 januari 2025.
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mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik pada proses pembelajaran IPAS yaitu:

Memberikan Umpan Balik Positif (Pengakuan/hadiah), menerapkan metode

variatif, memberikan konseling pada peserta didik dan Memberikan peringatan

atau konsekuensi
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah:

1. Faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi ketidakdisiplinan yang terjadi

pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas IV di

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Donggala adalah: kurangnya motivasi belajar,

metode yang monoton, kurangnya ketegasan dari guru, dan pergaulan teman

yang kurang baik.

2. Peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan pada proses pembelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri

Donggala adalah: memberikan umpan balik positif (pengakuan/hadiah),

menerapkan metode variatif, memberikan peringatan atau konsekuensi, dan

memberikan konseling pada peserta didik.

B. Implikasi Penelitian

Merujuk pada hasil penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Donggala tentang peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan peserta

didik pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di kelas IV.

Maka dengan itu peneliti mengemukakan beberapa dalam skripsi ini, sebagai

berikut:

1. Untuk guru diharapkan untuk mengadakan sesi refleksi diakhir kelas untuk

mendiskusikan apa yang berjalan dengan baik dan apa yang perlu diperbaiki.
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2. Untuk sekolah diharapkan memberikan pelatihan pada guru mengenai teknik

pengelolaan kelas dengan mengajarkan strategi efektif untuk mengelola

perilaku siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang positif.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar meneliti bagaimana dampak

pelatihan guru dalam pengelola kelas dan disiplin terhadap perilaku siswa.

Demikian saran dari peneliti. Akhirnya hanya pada Allah kita memohon

semoga kita semua selalu dalam lindungannya dan insya Allah skripsi ini dapat

bermanfaat bagi kita semua. Aamiin ya rabbal alamin.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Ghina Musfira
MIN Donggala
Tahun 2025
MI
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
B / 4
Indonesiaku Kaya Budaya
A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
B. Kekayaan Budaya Indonesia
C. Manfaat Keberagaman dan Melestarikan Keberagaman

Budaya
27 JP

Instansi :
Tahun Penyusunan :
Jenjang Sekolah :
Mata Pelajaran :
Fase / Kelas :
BAB 6 :
Topik :

Alokasi Waktu :

B. KOMPETENSI AWAL
 Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masingmasing. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotong-royong,
4) Mandiri,
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA
 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia
Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik

Pengenalan Tema
 Buku Guru bagian Ide Pengajaran Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

Topik A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
 Alat tulis;, buku tulis

E. TARGET PESERTA DIDIK
 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi
ajar.



98

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

 Pembelajaran Tatap Muka

KOMPONEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

 Tujuan Pembelajaran Bab 6 :
1. Me ndeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masingmasing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

 Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema pembelajaran
sebagai perkenalan.

2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.

 Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik dapat menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal yang berperan
penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya.

2. Peserta didik dapat menyebutkan sikap baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah
tempat tinggalnya.

3. Peserta didik membandingkan kondisi daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini.
4. Peserta didik dapat menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di daerah tempat
tinggalnya.

5. Peserta didik menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah tempat
tinggalnya

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Topik Pengenalan tema Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema

pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab
ini. dan membuat rencana belajar.

Topik A : Meningkatkan kemampuan siswa dalam menceritakan awal mula daerah dan tokoh-tokoh lokal
yang berperan penting dalam perkembangan daerah tempat tinggalnya., menyebutkan sikap
baik yang dapat diteladani dari tokoh daerah tempat tinggalnya., membandingkan kondisi
daerah tempat tinggalnya dahulu dan kini., menyebutkan kerajaan yang pernah berkembang di
daerah tempat tinggalnya. dan menjelaskan pentingnya menjaga peninggalan sejarah daerah
tempat tinggalnya

C. PERTANYAAN PEMANTIK
Pengenalan Topik Bab 4
1. Di manakah daerah tempat tinggal kalian berada?
2. Apakah nama provinsi daerah tempat tinggal kalian?
3. Bagaimanakah sebuah daerah mengalami perkembangan?
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Topik A. Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
1. Bagaimana cerita asal mula daerah tempat tinggal kalian?
2. Siapa saja tokoh lokal yang memiliki peran dalam perkembangan daerah tempat tinggal kalian?
3. Apa sajakah hal yang berbeda dari daerah tempat tinggalku di masa dahulu dan kini?
4. Apakah dahulu daerah tempat tinggal kalian pernah menjadi tempat berkembangnya sebuah
kerajaan?

5. Mengapa kita harus menjaga peninggalan sejarah daerah tempat tinggal?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.
Kegiatan Apersepsi
1. Di awal permulaan lakukan permainan tradisional daerah masing-masing, memberikan
pertanyaan kepada peserta didik “Berasal dari manakah orang tua kalian?”

2. Setelah peserta didik menjawab dengan jawaban yang variatif, menceritakan terlebih dahulu
tentang bahasa daerah yang sering dipakai guru saat di rumah.

3. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan elaborasikan dengan
apa yang ingin diketahui peserta didik mengenai kearifan lokal, keragaman budaya dan
manfaat serta pelestarian budaya Indonesia.

Kegiatan Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti
Pengajaran Topik A: Seperti Apa Daerah Tempat Tinggalku Dahulu?
1. Mulailah dengan mengarahkan peserta didik untuk memerhatikan gambar pembuka Bab 6 di
Buku Siswa dan menyebutkan pakaian khas dalam gambar.

2. Setelah itu tanyakan pendapat mereka mengenai pakaian yang dipakai oleh Aga (batik). Galilah
pengetahuan peserta didik mengenai batik sebagai salah satu warisan budaya Indonesia.

3. Lakukan kegiatan literasi dengan gambar dan narasi pada topik A di Buku Siswa.
4. Menjelaskan peserta didik dengan definisi kearifan lokal.
5. Menjelaskan manfaat dari warisan budaya serta bagaimana cara menjaganya.
6. Ingatkan peserta didik kembali dengan aktivitas pengenalan sebelumnya dan sampaikan tujuan
pembelajaran hari ini.

7. memberikan pemahama peserta didik mengenal dahulu kebiasaan masyarakat di lingkungan
terdekatnya.

10. Di akhir kegiatan, bimbing peserta didik membuat kesimpulan bersama secara lisan atau
tertulis
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Kegiatan Penutup
1. Di akhir kegiatan, beri tugas untuk peserta didik.
2. Akhiri kegiatan dengan berdoa bersama.

E. REFLEKSI

Refleksi Guru
Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan
menjawab pertanyaan berikut.
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan pembelajaran
kali ini? Apa yang tidak saya sukai?

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil pembelajaran?
4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya lakukan jika harus
mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

5. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir mereka?
6. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu?

F. ASESMEN / PENILAIAN
Penilaian
Isilah sesuai dengan pemahaman kalian!
1. Apa contoh kearifan lokal yang masih banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia?
2. Ceritakan 2 provinsi lengkap dengan ragam budaya yang kalian ketahui atau yang menarik
perhatian kalian! Ragam budaya bisa beraneka macam seperti sudah kalian pelajari. Buatlah
dalam bentuk tabel, cerita, atau peta pikiran.

3. Bagaimana sikap kalian terhadap keberagaman budaya di Indonesia?

1. Contoh kearifan lokal: Minum jamu tradisional, memakai dan membuat pakaian batik,
menggunakan bahasa daerah di rumah, dsb.

2. Jawaban peserta didik bervariasi. Ragam budaya bisa termasuk bahasa, suku bangsa,
makanan khas, senjata tradisional, rumah adat, kesenian daerah, serta pakaian adat.
Lakukan penilaian dengan membuat rubrik rentang informasi yang dikumpulkan.
Contoh:

Istimewa Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Informasi benar 14 12-13 9-11 6-8 <6

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan
pengayaan.

Remedial
 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
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pembelajaran mengulang kepada siswa yang belummecapai CP.
LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 6.1

Nama : .............................................................................
Kelas : .............................................................................
Petunjuk!
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Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK
Topik A: Keunikan Kebiasaan Masyarakat di Sekitarku
Bahan Bacaan Guru
Menurut UU No.32/2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, kearifan
lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat antara lain
melindungi dan mengelola lingkungan hidup secara lestari. Kearifan lokal lahir dari pemikiran
dan nilai yang diyakini suatu masyarakat terhadap alam dan lingkungannya. Di dalam kearifan
lokal terkandung nilai-nilai, norma norma, sistem kepercayaan, dan ide-ide masyarakat
setempat. Oleh karena itu, di setiap daerah memiliki kearifan lokal yang berbeda-beda.
Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal.
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Adapun ciri-ciri kearifan lokal yaitu:
1. memiliki kemampuan mengendalikan;
2. mampu bertahan dari pengaruh budaya luar;
3. mengakomodasi budaya luar;
4. memberi arah perkembangan budaya;
5. mengintegrasi atau menyatukan budaya luar dan budaya asli.
Kearifan lokal berkaitan erat dengan pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan.

Masyarakat memiliki sudut pandang tersendiri terhadap alam dan lingkungannya dan
mengembangkan cara-cara tersendiri untuk memelihara keseimbangan alam serta lingkungan
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Fungsi dan manfaat kearifan lokal adalah:
1. pengembangan iptek;
2. pelestarian dan konservasi sumber daya alam;
3. pengembangan sumber daya manusia;
4. sebagai petuah, kepercayaan, sastra, dan pantangan;
5. bermakna sosial;
6. bermakna etika dan moral;
7. sebagai pengetahuan budaya.
Contoh kearifan lokal dalam bidang pemanfaatan sumber daya alam adalah Sasi Laut di

Maluku. Sasi merupakan sebuah larangan untuk mengambil hasil alam tertentu. Larangan ini
sebagai upaya pelestarian demi menjaga mutu dan populasi sumber daya alam tersebut. Saat ini,
Sasi lebih bersifat hukum adat dibandingkan tradisi. Sasi digunakan sebagai cara mengambil
kebijakan dalam pengambilan hasil laut dan hasil pertanian. Kebijakannya berupa penentuan
masa jeda, yaitu masa dimana warga tidak boleh mengambil sumber daya dari laut dalam waktu
tertentu dan di tempat yang telah ditentukan. Dengan adanya Sasi, warga pun lebih bijak dalam
mengambil hasil laut, serta ekosistem laut pun tetap terjaga. Inilah salah satu kearifan lokal yang
memiliki nilai etika dan moral terhadap alam.
Seiring berjalannya waktu, globalisasi, serta masuknya teknologi, maka kearifan lokal

menghadapi tantangan-tantangan yang mengancam keberadaan dan kelestariannya.
Berikut adalah cara menjaga kelestarian budaya, yaitu:
1. Menggunakan bahasa daerah di rumah sesuai dengan asal daerah.
2. Mempromosikan kekayaan budaya.
3. Mengikuti kegiatan kebudayaan di lingkungan sekitar.
4. Menggunakan produk lokal yang bermanfaat bagi masyarakat.
Pada topik ini, peserta didik akan mendalami keragaman budaya dan kearifan lokal di

lingkungan sekitar. Pada setiap tahap kegiatan, peserta didik akan menggali pengetahuan
dengan kegiatan wawancara. Kegiatan ini akan menstimulasi kemampuan komunikasi, rasa
ingin tahu, berlatih keberanian dan kemandirian.
Pada kegiatan ini juga ada alternatif kegiatan siswa untuk melakukan eksplorasi melalui jejaring
sosial mengenai informasi budaya di suatu daerah. Kegiatan ini akan memberikan pengalaman
kepada peserta didik dalam memanfaatkan teknologi komunikasi. Setelah itu, peserta didik akan
dilatih kemampuan komunikasinya saat melakukan presentasi dari kegiatan wawancara. Dari
informasi yang didapatkan peserta didik dapat membantu guru untuk menyamakan persepsi dan
menguatkan pemahaman materi. Peserta didik akan belajar berfikir kritis melalui kegiatan
diskusi dan refleksi.
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Bahan Bacaan Peserta Didik

Indonesia merupakan negara dengan berbagai suku bangsa yang mendiami kepulauan. Setiap
masyarakat memiliki budaya yang berbeda-beda serta kebiasaan masyarakat yang unik.
Kebiasaan, perilaku, dan nilai-nilai baik yang diwariskan dari nenek moyang yang masih
diterapkan di masyarakat dapat disebut kearifan lokal.
Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengolah lingkungan hidup secara lestari. Dapat berbentuk ritual
atau upacara adat, kepercayaan, pengelolaan sumber daya alam, cara menanam, dan lain
sebagainya. Bisa juga berupa hukum adat yang disepakati bersama.

C. GLOSARIUM
Peserta didik akan mempelajari tentang keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya
masing-masing. Peserta didik juga diharapkan mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman
budaya di Indonesia. Dari pemahaman ini peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai toleransi
terhadap perbedaan dan keragaman yang ada di lingkungannya. peserta didik juga dapat
mengupayakan pelestarian kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik menyadari
akan kekayaan budaya di lingkungannya sehingga timbul rasa bangga untuk mengaplikasikan
nilai-nilai kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari. peserta didik dapat menggali informasi
untuk memahami faktor penyebab keberagaman di lingkungannya.
Pada materi ini, terdapat penguatan materi pendidikan karakter pada kebhinekaan global.

Pada bab ini akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan wawancara, berdiskusi
dalam kelompok besar dan kecil, serta pengerjaan tugas dalam bentuk kelompok. Hal ini
diharapkan bisa melatih sikap menyimak, menghargai orang lain saat berdiskusi (akhlak mulia).
Peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan bersama sama secara kolaboratif, gotong
royong dalam memecahkan masalah dalam kelompoknya dengan berbagai alternatif sehingga
dapat meningkatkan kreativitas. Kegiatan di bab ini dapat diintegrasikan dengan pelajaran PPKn
(persatuan dan kesatuan) dan SBdP (pada kegiatan parade kebudayaan).
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LAMPIRAN PEDOMAN,
TRANSKIP WAWANCARA
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara dengan Kepala Madrasah

Nama : sukria Lemba S.Ag., MM.

Nama sekolah : Madrasa Ibtidaiyah Negeri Donggala

Tempat : Ruang Kepala Madrasah

1. Bagaimana sejarah umum berdirinya MIN Donggala?

2. Apa saja visi dan misi MIN Donggala?

3. Kurikulum apa yang digunakan di MIN Donggala?

4. Siapa saja yang pernah menjabat sebagai kepala madrasah di MIN

Donggala?

5. Berapa jumlah tenaga pengajar di MIN Donggala?

6. Berapa jumlah peserta didik di MIN Donggala?

7. Bagaimana kebijakan dari ibu selaku kepala madrasah terkait

ketidakdisiplinan peserta didik ?

B. Pedoman wawancara dengan guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.

1. Apakah peserta didik sering tidak disiplin ketika pembelajaran IPAS

berlangsung di dalam kelas?

2. Apa saja bentuk ketidakdisiplinan yang terjadi ketika proses pembelaran

IPAS berlangsung?

3. Bagaimana peran ibu dalam mengatasi ketidakdisiplinan peserta didik

pada proses pembelajaran IPAS?
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C. Pedoman wawancara dengan peserta didik kelas IV

Nama : Dzaki Almair Djamil

Maulana Ibrahim

Muhammad Fahrul Adnan

Aufar Tahta Irawan

Faidlul Rahman

Tempat : Ruang Kelas

Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Donggala

1. Apa yang membuat kamu tidak disiplin ketika belajar di dalam kelas?

2. Apa yang dilakukan ibu guru ketika kamu tidak disiplin di dalam kelas?
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TRANSKIP WAWANCARA

Transip wawancara dengan kepala madrasah

Nama : Sukria Lemba S.Ag., MM

nama sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Donggala

tempat : Ruang kepala madrasah

No. Pertanyaan Jawaban

1.

Bagaimana sejarah
umum berdirinya
MIN Donggala?

Jauh sebelum MIN Labuan diresmikan pada tahun
2003, sudah ada cikal bakal Madrasah, yakni MIS
KARYA THAYIBAH di bawah yayasan KARYA
THAYIBAH yang didirikan pada tahun 1982. dan
pada tahun 1984 diganti namanya menjadi MIS
DHARMA BAKTI di bawah yayasan DHARMA
BAKTI, dan sebagi ketua yayasannya adalah Bapak
Drs, H. Tato Masitudju. Sampai pada tahun 2003
berganti namanya menjadi MIN LABUAN. Inilah
yang menjadi cikal bakal berdirinya MIN
LABUAN. Pada tahun 2017 telah berganti nama
menjadi MIN DONGGALA,

2.

Apa saja visi dan
misi MIN
Donggala?

a. Visi
1) Terwujudnya peserta didik yang berakhlakul
karimah, trampil dan mandiri.

b. Misi
1) Mencipyakan suasanaMadrasah yang islami.
2) Menumbuhkan minat baca tulis siswa.
3) Melaksanakan bimbingan pembelajaran secara
efektif.

4) Meningkatkan Rata-rata Nilai UASBN.
5) Mengembangkan kemampuan siswa dalam
Berbahasa Arab.

6) Meningkatkan Sarana dan Prasarana akademis
Dan akademis.

7) Menerapkan Manajemen partisipatif dengan
melibatkan stekholder Madrasah dan komite
Masdrasah.

8) Membangun citra Madrasah sebagai citra
terpercaya Dimasyarakat.

9) Menciptakan lingkungan Madrasah yang aman,
sehat ddan indah.

3. Kurikulum apa
yang digunakan di

Saat ini Kurikulum yang digunakan di MIN
Donggala ialah kuriulum merdeka.
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MIN Donggala?

4.

Siapa saja yang
pernah menjabat
sebagai kepala
madrasah di MIN
Donggala?

a. Hj. Asma Gama
b. H. Moh. Liccu, S.Ag
c. Maujud, S.Pd.I
d. Zulfikar, S.Pd.
e. Kurniati, S.Ag.
f. Sukria Lembah, S.Ag., MM.

5.
Berapa jumlah
tenaga pengajar di
MIN Donggala?

Tenaga pengajar beserta staf di MIN Donggala
secara keseluruhan berjumlah 29 orang,

6.
Berapa jumlah
peserta didik di
MIN Donggala?

Jumlah peserta didik di MIN Donggala yaitu 278
peserta didik yang mana laki-laki berjumlah 136
orang dan perempuan 142 orang.

7.

Bagaimana
kebijakan dari ibu
selaku kepala
madrasah terkait
ketidakdisiplinan
peserta didik ?

Sebagai Kepala Madrasah, tentunya saya
menegaskan bahwa betapa pentingnya kedisiplinan
dalam proses pembelajaran. Ketidakdisiplinan ini
sebenarnya tidak hanya mengganggu proses belajar
mengajar, tetapi berdampak pada perkembangan
karakter dan nilai-nilai yang ingin kita tanamkan.
Oleh karena itu kita menerapkan kebijakan yang
mengedepankan pendidikan karakter dan etika
sebagai dasar dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif. Kami berkomitmen untuk
mengedukasi peserta didik tentang pentingnya
disiplin melalui sosialisasi,aturan yang jelas dan
tegas serta penerapan konsekuensi yang adil bagi
pelanggaran. Kami juga berharap tidak hanya
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki sikap disiplin
yang baik dalam kehidupan sehari-hari
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TRANSKIP WAWANCARA
Transip wawancara dengan guru IPAS kelas IV

Nama : Ghina Musfira S.Pd

nama sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Donggala

tempat : Ruang kelas

No Pertanyaan jawaban
1. Apakah peserta

didik sering
tidak disiplin
ketika
pembelajaran
IPAS
berlangsung di
dalam kelas?

Iya, sering

2. Apa saja bentuk
ketidakdisiplinan
yang terjadi
ketika proses
pembelaran
IPAS
berlangsung?

Saya sebagai seorang guru di kelas IV merasa perlu
menyampaikan mengenai ketidakdisiplinan yang terjadi
di kelas beragam aktivitas yang dilakukan peserta didik
ketika jam pembelajaran berlangsung. Jadi ada
beberapa peserta didik yang sering tidak
memperhatikan penjelasan yang saya berikan, dimulai
dengan berbicara satu sama lain, mengganggu
temannya, main kejar-kejaran, menyapulah, main main
di belakang dan berkelahi ketika saya mengajar, dll.
Dan itu yang menjadi masalah di dalam kelas bahkan
guru-guru yang lain itu terkadang mengeluh, menyerah
dengan sikap dari beberapa peserta didik yang ada di
kelas IV ini.

3. Bagaimana
peran ibu dalam
mengatasi
ketidakdisiplinan
peserta didik
pada proses
pembelajaran
IPAS?

1. Memberikan Umpan Balik Positif
(Pengakuan/hadiah)

saya selalu berusaha memberikan umpan balik kepada
peserta didik yang tidak disiplin ketika belajar, dengan
memberikan apresiasi ketika mereka menunjukkan
perubahan atau melakukan hal positif sekecil apapun
baik apresiasi itu dalam bentuk lisan, tertulis dan
hadiah. Saya berikan catatan positif dibuku tugas
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mereka semacam hebat, semangat belajar, hadiahnya
juga seperti makanan atau snack seperti itu. Jadi
mereka merasa di hargai atas usaha mereka
2. Menerapkan metode variatif
Jadi salah satu penyebab ketidakdisiplinan peserta
didik adalah rasa bosan yang muncul akibat
pembelajaran yang digunakan hanya itu terus saja dan
saya biasanya menggunakan metode seperti itu tetapi
jikalau saya melihat anak-anak yang sudah mulai
berhamburan dan tidak fokus pada pembelajaran saya
mengganti metode pembelajaran saya menjadi bermain
sambil belajar juga di iringi dengan tanya jawab juga,
dari situ fokus mereka sudah kepada saya lagi
3. Memberikan peringatan atau konsekuensi
Sebagai seorang guru, saya seringkali merasa kesulitan
dalam meneggakkan aturan di kelas sehingga anak-
anak itu menjadi kurang tertib di kelas dan merasa
bebas karena tidak adaknya ketegasan dari guru tapi hal
ini membuat saya merasa tidak dihargai sehingga anak-
anak yang kurang tertib ketika dalam pembelajaran itu
saya tegur dengan memberikan peringatan pada peserta
didik tersebut namun, jika hal ini terus berulang
barulah saya memberikan konsekuensi tetapi
konsekuensi yang mendidik seperti tugas tambahan,
menyetor hafalan di depan teman-temanya, membantu
membersihkan kelas atau lingkungan sekolah.
4. Memberikan konseling
Memang pergaulan di luar sekolah sangat
mempengaruhi perilaku peserta didik di dalam kelas.
Jadi ketika saya dapati anak-anak yang tidak disiplin
akibat pengaruh di luar yang kurang baik, saya
mengambil tindakan dengan melakukan pendekatan
konseling sebagai solusinya. Dimana saya membangun
dulu komunikasi yang baik supaya mereka mau terbuka
tentang masalah yang dihadapi terus memberikan
pemahaman pentingnya disiplin, dampak negatif dari
pergaulan yang kurang baik kemudian saya bimbing
mereka untuk lingkungan yang lebih positif, saya juga
hubungi orang tuanya untuk memberikan pengawasan
lebih pada anaknya.
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TRANSKIP WAWANCARA
Transip wawancara dengan peserta didik

Nama peserta didik : Dzaki Almair Djamil
Maulana Ibrahim
Muhammad Fahrul Adnan
Aufar Tahta Irawan
Faidlul Rahman

Tempat : Ruang kelas

Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Donggala

1. Dzaki Almair Djamil
No. Pertanyaan jawaban

1.

Apa yang membuat kamu
tidak disiplin ketika
belajar di dalam kelas?

Terserah saya, Karena kemauan diriku
sendiri kak saya mau bermain di kelas saya
malas belajar bagaimana pelajaranya juga
bosan kak dan tidak terlalu bagus. Jadi
tidak perlu untuk belajar kak

2.

Apa yang dilakukan ibu
guru ketika kamu tidak
disiplin di dalam kelas?

ibu suka kasih hadiah sama kami kalau
yang duduk paling rapi, tidak buang
sampah sembarangan, tidak ribut dan
selalu mengerjakan tugas, jadi saya
mengerjakan tugas terus juga supaya di
kasih hadiah sama ibu

2. Maulana Ibrahim
No. Pertanyaan jawaban

1.

Apa yang membuat kamu
tidak disiplin ketika
belajar di dalam kelas?

Kalau sudah belajar di kelas ibu guru
hanya menjelaskan terus menerus saja dari
awal smpai terakhir atau kita hanya di
kasikan tugas menjawab soal saja tidak ada
yang membuat semangat kak. Jadi saya
bosan dan hanya bermain atau bercerita
saja dikelas.

2. Apa yang dilakukan ibu
guru ketika kamu tidak

Saya lebih senang kalo ibu mengajar tapi
ada bermain juga soalnya permainannya
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disiplin di dalam kelas? seru jadi bisa bermain dengan belajar juga.

3. Muhammad Fahrul Adnan
No. Pertanyaan jawaban

1.

Apa yang membuat kamu
tidak disiplin ketika
belajar di dalam kelas?

Kalau ibu menjelaskan saya tidak
perhatikan karna ibu bicara dan bercerita
terus saja tidak ada main game atau hanya
mencatat terus didiktekan saja jadi cape
saya kak makanya, saya hanya bermain
kartu uno saja biasa kak

2.
Apa yang dilakukan ibu
guru ketika kamu tidak
disiplin di dalam kelas?

Kalau Saya lebih suka belajar ibu mengajar
ada bermain-mainnya dari pada ibu yang
menjelaskan bercerita terus saya jadi
bosan.

4. Aufar Tahta Irawan
No. Pertanyaan jawaban

1.

Apa yang membuat kamu
tidak disiplin ketika
belajar di dalam kelas?

Saya malas perhatikan ibu mengajar saya
lebih suka bermain, dan cerita sama teman
kak karena ibu guru juga biasanya tidak
tegur kami jadi, saya sama teman-temanku
bebas ribut bermain atau cerita

2.

Apa yang dilakukan ibu
guru ketika kamu tidak
disiplin di dalam kelas?

Kalau saya melanggar atau tidak tertib di
kelas saya biasanya di kasi hukaman
menulis, menghafal atau juga berdiri di
depan kelas kak.

5. Faidlul Rahman
No. Pertanyaan jawaban

1.

Apa yang membuat
kamu tidak disiplin
ketika belajar di dalam
kelas?

Semua temanku yang di luar sekolah sering
bicara tidak sopan/kotor kak jadi saya sudah
baikut-ikut teman-temanku yang di luar
sekolah itu kadang saya kepelosan juga kak
karena terbiasa sudah
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2 Apa yang dilakukan ibu
guru ketika kamu tidak
disiplin di dalam kelas?

Biasanya ibu memanggil saya ke
ruangannya saya merasa takut ibu mau
marah dan malu karna teman-teman akan
bicara sembarangan ternyata saya di tanya-
tanya dan diberikan nasehat dan bimbingan
terhadap kedisiplinan
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Dokumentasi Data Guru dan Struktur Organisasi Sekolah MIN Donggala

Dokumentasi Visi dan Misi MIN Donggala



117

Wawancara bersama Kepala Madrasah MIN Donggala 13 Januari 2025

Wawancara bersama guru IPAS kelas IV 20 Januari 2025
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Dokumentasi Wawancara peserta didik kelas IV (Dzaki Almair Djamil)

Wawancara peserta didik kelas IV (Maulana Ibrahim) 13 Januari 2025
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Wawancara peserta didik kelas IV (Muhammad Fahrul Adnan) 13 Januari

2025

Wawancara peserta didik kelas IV (Aufa Tahta Irawan) 13 Januari 2025
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Wawancara peserta didik kelas IV (Faidlul Rahman) 13 Januari 2025
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DOKUMENTASI PERAN GURU

Dokumetasi rabu 22 januari 2025

Dokumentasi 29 Januari 2025
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dokumtasi rabu 29 januari 2025

dokumentasi senin 3 februari 2024
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. IDENTITAS DIRI

Nama : Amalia Syahida

Nim : 211040018

TTL : Tokorondo, 18 November 2002

Jurusan : PGMI

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Alamat : jl. Cemangi

B. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Abd. Rahman S. Ludja

Nama Ibu : Wati A Unga

Alamat : Tokorondo, Kec. Poso Pesisir Kab. Poso

C. JENJANG PENDIDIKAN PENULIS

Alumni SDN 1 Tokorondo (2014) Desa Tokorondo kec. Poso Pesisir

Alumni SMP PPI Amanah Putri (2017) Jl. Cendrawasih Poso Kota

Alumni SMA PPI Amanah Putri (2020) Jl. Cendrawasih Poso Kota

Motto Hidup : “Allah tidak akan membebani suatu hamba di luar batas
kemampuannya”


